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ABSTRAK

Danang Adi Nugroho, 2022. Pengaruh Perilaku Cyberioafing Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota
Makassar. Skripsi Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Andi Jam’an Dan Pembimbing
Il Syarifuddin Sulaiman

Penelitian il bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlaku Cyberioafing
terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan Dan Pembangunan Daerah
Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan sampel sebanyak 89 responden. Teknik pengumpuian data
menggunakan teknik kuesioner! Teknik analisis data ‘menggunakan uji regresi
linear sederhana.

Hasil penelittan menunjukkan bahwa bahwa Variabel (X) vaitu perilaku
cyberioafing tidak berpengaruh signifikan ierhadap variabel (Y) yaitu kinerja
pegawai pada Badan Perencanaan Sumber Daya Manusia Kota Makassar. Hal
ini diperoleh dari nilai uji T. Berdasarkan hasil uji T yang telah dilakukan pada
variabel perilaku cyberioafing (X) terhadap kinerja pegawai (Y) diperoleh nilai
thiung 0.874 < ftane 1.662 dan nilai signifikan = 0.385 > 0.05.

Kata Kunci : Perilaku Cyberioafing dan Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

Danang Adi Nugroho, 2022. The Effect of Cyberioafing Behavior on
Employee Performance at the Makassar City Regional Development
Planning Agency. Thesis of Management Studies Program, University of
Muhammadiyah Makassar. Supervised by Supervisor | Andi Jam'an and
Supervisor Il Syarifuddin Sulaiman

This study aims to determine the effect of cyberloafing behavior on emplo yee
performance at the Makassar City Regional Planning and Development Agency.
The type of research used in this research is quantitative with a sample of 89
respondents. Data colleclion techniques using a questionnaire technique. The
data analysis technique used a simple linear regression lest.

The results showed that the variable (X) namely cyberoafing behavior had
no significant effect on the variable (Y), namely the performarnice of employees at
the Makassar City Human Resotirces Planning Agency. This is obtained from the
value of the T tesi. Based on the results of the T fest that has been carried ouf on
the cyberioafing behavior variable (X) on employee performance (Y), the teount is
0.874 < tune 1.662 and the significant value = 0.385 > 0.05.

Keywords: Cyberioafing Behavior and Employee Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan feknologi di dalam kehidupan dimulai dari proses
sederhana dalam kehidupan sehari-hari sampai pada tingkat pemenuhan
kepuasan sebagai individu dan makiuk sosial. Darf masa ke masa
keamajuan teknologi terus berkembang pesat, mulai dar era teknologi
pertanian, era teknologi industri, era teknologi informasi, dan era teknologi
komunikasi dan informasi. Perkembangan teknologi ini membawa berbagai
dampak dalam kehidupan bermasayarakat, berbangsa dan bernegara,
setiap individu tertarik untuk mengunakan dan memanfaatkan setiap
perkembangan ini (Danurt, 2019).

Perkembangan teknologi sekarang ini telah melebihi apa yang dipikiran
oleh banyak orang, terlebih teknologi informasi khususnya intemet. Intemet
telah berubah cara organisasi meningkatkan akses dan distribusii informasi.
Internet telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan kerja
seseorang. Teknologi dan intermet dapat membantu keefektifan dan
keefisienan operasional perusahaan seperti penyampaian informasi lebih
cepat dan penerimaan informasi yang lebih up fo dafe. Dengan adanya
internet, memungkinkan organisasi atau perusahaan dapat menurunkan
beban perusahaan, mengurangi waktu pembuatan produk, dan pelayanan
servis yang lebih efisien dikarenakan banyak perusahaan yang melakukan
pelayanan produk maupun pelayanan ferhadap konsumen melalui internet.
Oleh Sharma dan gupta dalam (Okiapiansyah, 2018) Perkembangan

teknologi saat ini, informasi dan komunikasi yang semakin canggih dibarengi




dengan kebutuhan akan informasi yang semakin cepat menjadikan teknologi
dan internet berperan sangat penting uniuk menunjang sekaligus
mempermudah pekerjaan. Kemudahan akses intemet dapat menambah
wawasan dan keterampilan karyawan guna mendukung pekerjaan,
pengembangan diri untuk mendukung kemajuan karimnya kelak. Sebagai
contoh banyak forum atau websife yang menawarkan kursus singkat, gratis
atau berbayar dengan biaya iefjfangkau, serta dipandu oleh futor yang
kompeten dibidangnya. Bahkan ada beberapa kursus yang tahap
keahliannya berjenjang hinaga memberikan sertifikat kelulusan sebagal bukti
kompetensi setelah melewati ujian.

Perkembangan teknologi yang semakin canggih pada saat ini dapat
membantu karyawan pada perusahaan untuk lebih cepat mengakses dan
mengola data. Namun sayangnya tidak semua karyawan dapat
memanfaatkan fasilitas akses internet untuk hal-hal positif seperti pada
contoh diatas, beberapa karyawan justru mengakses intemet di jam kerja
hanya untuk kesenangan dan keuntungan pribadinya. Fenonema ini dikenal
dengan istilah cyberloafing, perilaku cyberloafing meliputi: membuka website
untuk kesenangan pribadi (melihati berita politik, ekonomi, clahraga, hiburan,
mengunduh video, lagu, atau film), streaming acara TV atau radio, frading
online, game online, belanja online, komik online, kencan onfine, mengakses
atau chafting di media sosial (Facebook, Instagram, Twitter, Whats App),
membuka, membaca atau mengirim email pribadi atau kantor untuk urusan
pribadi bahkan membuka situs-situs pornografi (Sofyanty & Supriyadi,
2021). Sementara itu terdapat dampak negatif juga bagi perusahaan, yaitu

karyawan dapat melalaikan kewajiban dalam melaksanakan tugas




perusahaan. Misalnya, mengakses internet pada waktu jam kerja dengan
tujuan bukan untuk kepentingan pekerjaan, perilaku inilah yang disebut
dengan cyberioafing. Cyberloafing  didefinisikan sebagai perilaku
menyimpang karyawan vyaitu,” mereka biasa menggunakan status
karyawannya untuk mengakses internet dan email selama jam kerja sedang
berlangsung untuk tujuan yang tidak berhubungan dengan pekerjaan. Oleh
Lim dalam (Oktapiansyah, 2018).

Intemmet dalam era kebiasaan baru berjalan seifingan dengan lajunya
kehidupan saat ini. Internet merupakan salah satu pusat informasi yang bisa
diakses diberbagai tempat. Intemet menjadi salah satu kebutuhan dasar
masyarakat Indonesia saat ini khususnya para pebisnis, pegawali,
mahasiswa maupun seorang siswa, dikarenakan sebagian aktivitasnya
masih dilakukan secara virtual. Dalam dunia kerja, internet memberikan
dampak positif guna membantu produktivitas pegawai dalam menyelesaikan
fugasnya. Namun tfidak menutup kemungkinan hal tersebut bisa
dimanfaatkan para pegawai untuk melakukan perilaku yang fidak berkaitan
dengan job deskhal tersebut biasanya disebut perilaku cyberfoafing, yaitu
perilaku pegawai dalam penggunaan intermnet selama jam kantor dan
aktivitas tersebut tidak ada kaitannya dengan pekerjaan ( Muhtarom et al.,
2021).

Menurut Ramayah dalam (Christiana & Kristanio, 2020) setidaknya ada
beberapa jenis aklivitas terkait cyberfoafing yang meliputi: Personal
communications, Access fo personal information, Personal downloads, dan

Personal e-commerce. Keempat hal inilah yang menjadi aktivitas utama dari

praktik cyberfoafing. Contoh dari personal communications ialah pesan




pribadi melalui whatsap, snapchat, telegram, line, dan lain sebagainya.
Access to personal information misalnya dengan melakukan googling untuk

informasi yang diinginkan. Persopal downloads dilakukan dengan
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Gambar 1 di atas menunjukkan tentang pengguna internet di Indonesia
dari tahun 2018 sampai 2019 yang meningkat. Untuk melengkapi data di

atas, peneliti menemukan data menari dari hasil survei nasional penetrasi

pengguna internet APJII (Aso nggara Jasa Web Indonesia)

Poputation Growth ; 2018 > 2019 (%)

1,03%

Sumber : APJII, 2020
Jika dikaitkan dengan situasi yang berkembang di dalam lingkungan

perusahaan, maka tidak mungkin bila perusahaan tidak mengijinkan



karyawannya untuk mengggunakan fasilitas internet. Intermet menjadi bagian
integral bagi perusahaan untuk menjalankan bisnisnya. Teknologi dan web
dapat membantu efektivitas dan efisiensi dalam bekerja, seperti
penyampaian dan penerimaan- informasi lebih cepat. Dengan adanya
fasilitas web, perusahaan diharapkan mampu memberikan pelayanan servis
yang lebih efisien, karena dengan intemnet perusahaan dapat berinteraksi
dengan pelanggannya dengan sangat cepat. Namun, disisi lain dari
penggunaan fasilitas intermet untuk perusahaan, memiliki sisi negatif, yaitu
ketika karyawan menggunakan fasilitas intemet di luar pekerjaannya pada
saat bekerja. Akses intemet di lingkungan kerja bukanlah sesuatu yang
asing di masa sekarang ini, hal ini disebabkan karena internet adalah salah
satu alat penting di lingkungan kerfa, yang digunakan untuk mengakses
informasi dalam waktu singkat dan juga dianggap sebagai bagian penting
dalam berkomunikasi. Seiring dengan perkembangan suatu perusahaan,
perusahaan menggunakan fasilitas internet, yang dimanfaatkan untuk
sarana berkomunikasi dan bekerja di kalangan karyawan. Namun yang
menarik adalah karyawan juga dapat menggunakan fasilitas intemet untuk
keperiuan di luar pekerjaan (Monica & Maharani, 2020).

Menurut Mangkunegara dalam (Athar, 2020) kinerja merupakan kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesual dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut
Manullang dalam (Anuraga et al, 2017) kinerja merupakan hasil kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan peranannya dalam organisasi.

Menurut Istiningsih dalam (Marpaung & Juniasih, 2020) kinerja adalah hasil

kerja karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan




standar kerja yang telah ditentukan.

Di sefiap perusahaan pasti memiliki sistem penilaian kinerja karyawan
dengan caranya sendiri. Selain itu menurut Brown dalam (Permana, 2021)
mengemukakan enam kriteria primer yang dapat digunakan dalam menilai
kinerja: 1) Sejauh mana proses atau hasil kerja mendekati suatu
kesempumaan dalam jangka waktu baik sesuai cara ideal atau pemenuhan
tujuan pekerjaan; 2) Jumlah yarig dihasilkan, dinyatakan dalam istilah seperti
nilai uang, jumlah unit, atau penyelesaian suatu sikius kegiatan; 3) Sejauh
mana suatu kegiatan selesai, atau hasil yang diproduksi, pada saat awal
diinginkan daiam arti memaksimalkan wakiu yang tersedia untuk pekerjaan:;
4) Tingkatan efekiifitas dimana penggunaan sumber daya organisasi
misalnya, manusia, moneter, teknologi, material dimaksimalkan unfuk
mendapatkan keuntungan tertinggi atau pengurangan kerugian dari setiap
penggunaan sumber daya; 5) Sejauh mana seseocrang dapat melakukan
fungsi pekerjaan yang baik tanpa harus mendapat bantuan pengawasan
atau membutuhkan intervensi dari pengawasan untuk mencegah hasil yang
merugikan; dan 6) Sejauh mana seorang mempromosikan perasaan harga
diri, goodwill, dan kerja sama antara rekan kerja dan bawahan.

Penilaian terhadap kinerja dapat dilakukan secara terarah dan sistematis.
Dengan adanya informasi mengenai kinerja maka dengan mudah dapat
dilakukan dan mendorong untuk memperbaiki kinerja. Kinerja karyawan
adalah yang memengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi
kepada organisasi antara lain termasuk kuantitas oufput, kualitas output,

jangka waktu oufput, kehadiran di tempat kerja dan sikap koperatif Mathis &

Jackson dalam (Halim, 2021).




Permasalahan kinerja pegawai dapat dilihat dari masih adanya pegawai
yang menggunakan akses internet instansi untuk melakukan perilaku
cyberloafing untuk membuka youtube, facebook, instagram, dan chatting
room WA pada saat jam kerja sedang berlangsung dengan kepentingan
pribadi. Hal tersebut juga dapat mejadikan Pegawai lalai dalam menjalankan
kewajiban pekerjaannya. Sebagai contoh, pegawai mengakses internet pada
waktu jam kerja dengan tujuan bukan untuk kepentigan organisasi melainkan
untuk menghindari tugas, menghilangkan kebosanan. Maka, perilaku
tersebut disebut dengan perilaku cyberioafing. Masih kurangnya disiplin kerja
dan pengawasan pegawai terhadap perilaku cyberoafing dapat
mempengaruhi kinerja pegawai. Kesadaran dan pengendalian diri para
pegawai juga periu ditingkatkan tentang potensi apa yang mereka lakukan
akan menjadikan itu sebagai alasan tertunda atau terundurmya tugas yang
harus pegawai selesaikan. Dari hasil pengamatan awal dilapangan yang
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah kota Makassar masih ada beberapa pegawai masih
melakukan cyberoafing.

Berdasarkan penjelasan di atas perilaku cyberloafing yang di lakukan oleh
beberapa karyawan di sutau perusahaan berpengaruh terhadap produktifitas
kinerja karyawan tersebut. Maka dari itu peniliti tertarik untuk melukakan
penilitian dengan mengambil judul “PENGARUH PERILAKU
CYBERLOAFING TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA BADAN
PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH KOTA MAKASSAR”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
dapat merumuskan masalah yang akan dibahas yaitu, Apakah cyberioafing
bemengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Makassar ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang. diatas maka fujuan penelitian vaitu, Untuk
mengkaji pengaruh cyberloafing terhadap kinerja pegawai pada Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat pada penelitian ini adalah:
1. Bagi Perusahaan
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan saran serta pemikiran
yang bermanfaat bagi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota
Makassar dalam memberikan motivasi kepada Pegawai yang mempunyai
tindakan cyberfoafing, yang pada akhimya nanti diharapkan mampu
mengatasi pegawai yang mempunyai masalah tersebut. Dan bisa [ebih
memotivasi pegawai untuk meningkatkan kinerja pegawai.
2. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur bagi teman-teman
akademisi dan pihak-pihak yang akan melakukan penelitian mengenai
pengaruh cyberoafing terhadap kinerja pegawai.
3. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini peneliti dapat menambah wawasan dan

pengetahuan mengenai pengaruh cyberloafing terhadap kinerja pegawai.
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Penulis juga berharap bahwa hasil penelitian ini bisa menjadi bahan

pertimbangan serta referensi bagi peneliti lain lain.




BAB I
Tinjauan Pustaka
A. Landasan Teori
1. Perilaku Cyberoafing
a. Definisi Perilaku Cyberfoafing
Menurut Lim dalam (Khoirunnisa & Merdiana, 2019) Cyberfoafing
adalah perbuatan dimana karyawan dengan sengaja menggunakan
akses intemnet di kantornya unfuk tujuan yang tidak berhubungan
dengan pekerjaannya selama jam kefja kantor. Sementara menurut

Block dalam (Astri & Zahreni, 2018) perilaku cyberloafing adalah

tindakan karyawan yang menggunakan akses internet perusahaan
mereka selama jam kerja yang tidak berhubungan dengan pekerjaan.
Internet dalam era kebiasaan baru berjaian seiringan dengan
lajunya kehidupan saat ini. Intemet merupakan salah satu pusat
informasi yang bisa diakses diberbagai tempat. Intemet menjadi salah
satu kebutuhan dasar masyarakat Indonesia saat ini khususnya para
pebisnis, pegawai, mahasiswa maupun seorang siswa, dikarenakan
sebagian aktivitasnya masih dilakukan secara virtual. Dalam dunia
kerja, intemet memberikan dampak positif guna membantu
produktivitas pegawai dalam menyelesaikan tugasnhya. Namun tidak
menutup kemungkinan hal tersebut bisa dimanfaatkan para pegawai
untuk melakukan perilaku yang tidak berkaitan dengan job desk. hal
tersebut biasanya disebut perilaku cyberloafing, yaitu perilaku pegawai
dalam penggunaan intemet selama jam kantor dan aktivitas tersebut

tidak ada kaitannya dengan pekerjaan (Muhtarom et al., 2021).

11
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Penyediaan intemet di perusahaan atau organisasi sering kali
disalahgunakan oleh karyawan uniuk kepentingan-kepentingan lainnya
seperti menerima email pribadi, melakukan belanja onfine, membuka
situs-situs berita, bahkan membuka situs dewasa Hawley dalam
(Husna et al., 2020). Karyawan menggunakan komputer perusahaan
yang telah memiliki jaringan internet untuk melakukan cyberioafing
seakan-akan sedang mengerjiakan pekerjaannya Askew et al dalam
(Husna et al., 2020).

Beragam istilah dan definisi yang digunakan untuk penggunaan
internet pribadi yaitu non-work related computing, cybericafing,
cyberslacking, cyberbludging, on-fine loafing, intemet deviance,
problematic internet use, personel web usage at work, intemet
dependency, intermnet abuse, internet addiction dan intemef addiction
disorder Kim & Bryne dalam (Safitri, 2020). Sementara itu menurut
Henle & Blanchard dalam (Oktapiansyah, 2018) cyberioafing adalah
penggunaan email dan intemet kantor yang tidak berhubungan dengan
pekerfjaan oleh karyawan secara sengaja saat bekerja. Cyberloafing
dibagi menjadi dua level yaitu cyberioaiing minor dan serious. Minor
cyberloafing terdiri dari mengifim atau menerima email pribadi saat
bekerja seperti berita utama dan situs intemet finansial dan shopping
online. Serious cyberloafing terdif dari mengunjungi situs internet
dewasa, memantau situs intermet milik pribadi dan berinteraksi dengan

orang lain melalui chat rooms, blog, dan iklan personal, bermain

permainan online dan mengunduh musik.
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Hamrat et al dalam (Palangda et al., 2021) oleh karena itu
bukanlah sesuatu yang mengejutkan bilamana penggunazan intemnet
yang tidak berkaitan dengan pekerjaan dan penundaan pekerjaan ini
akan mengarah kepada penurunan. produktivitas Kkinerja bagi
organisasi dan keberlangsungan organisasi kedepanya. Salah safu
contoh, pegawai lebih memilih menghabiskan wakiu bekerja dengan
browsing situs hiburan, sosial media, bermain game online dan lain
sebagainya.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas teniang perilaku
cyberioafing, maka dapat diketahui bahwa perilaku cyberfoafing
merupakan tindakan yang dilakukan oleh pegawai untuk melakukan
akses intemet perusahaan baik menggunakan fasilitas perusahaan
seperti komputer dan laptop serta fasilitas pribadi seperti smartphone
untuk kepentingan pribadi yang fidak ada kaitannya dengan
pekerjaan.

. Aspek-aspek Perilaku Cyberioafing
Terdapat beberapa aspek-aspek perilaku cyberfoafing mernurut Lim
& Teo dalam (Safitri, 2020) yaitu:
1) Akiivitas browsing
Aktivitas browsing adalah aklivitas menggunakan intemet

perusahaan untuk melihat hal-hal yang tidak berhubungan dengan

kerja disitus intemet saat bekerja.
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2) Aktivitas emaifing
Aktivitas emailing adalah merupakan aktivitas mengirim,
menerima dan memeriksa email yang tidak berhubungan dengan
pekerjaan saat bekerja.

Beberapa peneliti menggunakan istilah perilaku cyberioafing yang
mengarah kepada perilaku serius seperti menyebar virus dan hacking
namun perilaku yang diteliti adalah perilaku cyberoafing  berupa
aktivitas emailing (mengirim dan menerima email pribadi) dan aktivitas
browsing (jejaring sosial, mengunduh file atau musik, dan mencari
berita diluar pekerjaan).

. Fakior-faktor Perilaku Cyberfoafing
Menurut Ozler & Polat dalam (Ardilasari & Firmanto, 2017)
terdapat tiga faktor munculnya perilaku cyberfoafing yaitu:
1) Faktor Individuat
Berbagai atribut dalam diri individu {ersebut antara lain persepsi
dan sikap, sifat pribadi yang meliputi shyness, /oneliness, isolation,
self contfrol, harga diri dan locus of control, kebiasaan dan adiksi
internet, fakior demografis, keinginan untuk terlibat, norma sosial
dan kode etik personal.
2) Faktor Organisasi
Faktor organisasi juga dapat menentukan kecenderungan
pegawai untuk melakukan cyberoafing yaitu pembatasan
penggunaan internet, hasil yang diharapkan, dukungan manajerial,
pandangan rekan Kerja tentang norma cyberioafing, sikap kerja

pegawai dan karakteristik pekerjaan yang pegawai lakukan.
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3) Faktor Situasional
Perilaku menyimpang intemet biasanya terjadi ketika pegawai
memiliki akses terhadap internet di tempat kerja sehingga hal ini
sangat dipengaruhi oleh faktor sifuasional yang memediasi perilaku
ini. Weatherbee dalam {Ardilasari & Firmanto, 2017) Salah satu
fakior situasional adalah kedekatan jarak (seperti jarak ruangan
pegawai) dengan atasan. Kedekatan jarak dengan atasan di kantor
secara tidak langsung akan mempengaruhi cyberfoafing. Hal ini
tergantung pada persepsi pegawai mengenai kontrol instansi
terhadap perilakunya, termasuk ada atau fidaknya sanksi dan
peraturan instansi.
d. Indikator Perilaku Cyberloafing
Menurut Blanchard dan Henle dalam (Zairulhaq, 2021) membagi
cyberioafing berdasarkan intensitas perilakunya menjadi dua bagian
yaitu:
1) Minor Cyberloafing
Yaitu tipe pegawai yang terlibat dalam berbagai bentuk perilaku
penggunaan internet umum yang tidak ada hubungannya dengan
pekerjaan.  Seperli mengiim  pesan  pribadi, belanja
onfine,memperbarui status di jejaring sosial (facebook, twitter,
Instagram) mengunjungi situs olahraga. Meskipun demikian, minor
cyberioafing tidak dapat dikatakan menimbulkan dampak yang

serius bagi instansi.
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2) Serious Cyberloafing

Yaitu tipe pegawai yang teriibat dalam segala jenis perilaku
penggunaan internet yang membahayakan karena melanggar
norma seperti berjudi secara online, mengelola akun pribadi, dan
mengakses situs pornografi. Jenis cybeioafing ini memiliki dampak
yang sangat serius bagi instansi karena dapat menimbulkan
kerugian yang cukup. serius "bagi instansi fersebut seperti
pelanggaran Undang-Undang ITE.

. Dampak Perilaku Cyberloafing
Menurut Blanchard dan Henle (Safitri, 2020) menjelaskan ada

beberapa dampak dari petitaku cyberloafing, yaitu:

1) Kreativilas yang meningkat di mana fingkat informasi data yang
diperoleh dengan cyberloafing mepercepat pegawai untuk
memperaleh infirmasi terkini melalui intemet.

2) Mengurangi produktivitas, pegawai dapat menggunakan metode
lain untuk melalaikan tugas dengan teknologi modern tanpa harus
teriihat keluar masuk ruangan dan terlihat akiif sepanjang jam kerja
didepan komputer.

3) Degradasi kinerja sistem komputer dan jaring internet instansi yang
berlebihan dapat menyebabkan kelebihan sumber daya komputasi
dan efek selanjutnya adalah menurunkan badwidih atau kecepatan
akses internet

4) Cyberloafer bemotensi uniuk memunculkan masalah kriminal

hukum lainnya seperti pelecehan (misainya, email lelucon seorang

pegawai yang mengandung seks atau rasis), pelanggaran hak cipta




(misalnya, pegawai menggunakan seorang pekerja yang
memberitakan kebohongan tentang seorang atasan di chat room),
dan melalaikan pekerjaan.

Sementara menurut
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dalam organisasi, karena jika tidak ada kinerja maka tujuan organisasi
tidak dapat tercapai (Tambuwun et al., 2018). Allah Subhanahu wa
ta’ala berfirman dalam Q.S At-Taubah ayat 105 sebagai berikut,
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Terjemahannya :
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan™

Dari ayat tersebut Allah telah memerintahkan kepada orang-orang
mukmit untuk bekerja dengan baik dan benar sesuai dengan apa yang
Allah telah ditetapkan. Sesungguhnya setiap pekerjaan yang kita
kerjaan akan dilihat oleh Allah dan Rasulnya. Dan setiap apa yang kita
kerjakan memiliki dampak dari yang kita kerjakan. Jika kita
mengerjakan sesuatu dengan baik dan benar maka kita akan

mendapat yang baik pula dan begitupun sebaliknya.

Saat sekarang ini dengan lingkungan bisnis yang bersifat dinamis
penilaian kinerja merupakan suatu yang sangat berarti bagi organisasi.
Organisasi harusiah memilih kriteria secara subyekiif maupun obyektif.
Kriteria kinerja secara obyeklif adalah evaluasi kinerja terhadap
standar standar spesifik, sedangkan ukuran secara subyekiif adalah
seberapa baik seocrang karyawan bekerja keseluruhan. Penilaian
kinerja (performance appraisal, PA) adalah proses evaluasi seberapa
baik karyawan mengerjakan, kefika dibandingkan dengan satu set
standar dan kemudian mengkomunikasikannya dengan para karyawan

Implementasi dari pencapaian suatu tujuan dalam organisasi dapat

dilihat dari kinerja (perforrnarnice) karyawan. Kinerja merupakan
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kegiatan manajemen sumber daya manusia yaifu proses pengamatan
(observasi) terhadap pelaksanaan pekerjaan oleh seorang karyawan.
Dari hasil pengamatan dilakukan pengukuran yang dinyatakan dalam
penetapan “keberhasilan® atau “kegagalan” dalam bekerja Nawawi
dalam (Beti, 2016}

. Faktor-faktor Kinerja

Menurut Istiningsih dalam (Marpaung & Juniasih, 2020) Kinerja
(performance) dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor yaitu:

1) Faktor individual yang terdiri dari Kemampuan dan keahlian, Latar
belakang, demografi;
2) Faktor Psikologis yang terdiri dari Persepsi, Affitude, Personality,

Pembelajaran, Motivasi;

3) Faktor Organisasi yang terdiri dari Sumberdaya, Kepemimpinan,

Penghargaan, Struktur, Job Design.

Penilain kinerja pegawai sebagai pelaku dalam organisasi dengan
membuat ukuran kineja yang sesuai dengan  iujuan
organisasi.Standar penilaian kinerja suatu organisasi harus dapat
diproyeksikan dalam standar kinerja para pegawai sesuai dengan unit
kerjanya. Evaluasi kinerja harus dilaksanakan secara terus-menerus
agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. Untuk
itu perlu dilakukan kegiatan penilaian kinerja secara periodik yang
berorientasi pada masa lalu atau masa yang akan datang.

. Indikator Kinerja

Ada 6 indikator menurut Robbins dalam (Humaidi et al., 2019)

dalam melakukan penilaian kinerja, yakni
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1) Kualitas,

2) Kuantitas,

3) Ketepatan waktu,

4) Efektivitas,

5) Kemandirian, dan

6) Komitmen kerja.

Di* sefiap peruszbaan pasti memiiiki sistem penilaian. kinera
karyawan dengan caranya sendiri.

. langkah-langkah penilaian kinerja karyawan

Evaluasi kinerja karyawan harus dilakukan secara terbuka, jujur,
dan objekiif Ariinya penilaian harus menganalisis seluruh aspek yang
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Evaluasi yang dilakukan
secara menyeluruh, ferbuka, jujur dan objektif akan mampu
menghasilkan informasi-informasi yang sangat bermanfaat bagi
organisasi dan individu karyawan. Berikut ini adalah langkah-langkah
penilaian kinerja karyawan.

1) Melakukan pengukuran pencapaian sasaran-sasaran yang telah
ditetapkan.

2) Apabila terdapat sebagian atau seluruh sasaran yang tidak sesuai
dengan yang telah ditentukan, maka dilakukan evaluasi terhadap
perilaku atau tindakan-tindakan yang dilakukan oleh karyawan
dalam melaksanakan pekerjaannya. Evaluasi akan mendapatkan
dua kemungkinan informasi, yaitu bahwa karyawan sudah

melakukan pekerjaannya dengan baik dan pelaksanaan pekerjaaan

belum baik.
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3) Apabila temyata karyawan sudah melakukan pekerjaannya dengan
baik, tetapi sesaran-sasaran yang telah ditetapkan tidak tercapai,
maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi penyebab tidak
tercapainya sasaran adalah faktor situasi Ingkungan strategis.

4) Apabila karyawan melakukan pekerjaannya tidak sesuai dengan
yang seharusnya, maka yang menjadi penyebab dapat datang dari
kompetensi yang tidak sesuai dengan spesifikasi pekerjaan atau
kurangnya dukungan organisasional,

5) Selanjuinya evaluasi terus dilakukan untuk mengidentifikasi aspek-
aspek kompetensi atau dukungan organisasional yang menjadi
penyebab tidak tercapainya sasaran, apakah aspek kompetensi
intelektual, emosicnal dan spiritual, Mau pimpinan, rekan kerja,
peraturan, atau kebijakan organisasi (Suparyadi, 2015:311).

B. Tinjauan Empiris
Kaiian empiris adalah kajian penelitian terdahulu yang digunakan sebagai
acuan dan referensi untuk memahami fokus penelitian dengan hasil
penelitian. Kajian empiris adalah kajian yang diperoleh dari observasi atau
percobaan. Sebagai acuan penulis dalam melakukan penelitian selanjutnya,
penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa

peneliti yang ada pada tabel di bawah:



Tabel 2.1
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Penelitian Terdahulu

NO | Nama Judul Alat Analisis Hasil Penelitian
Peneliti/ Penelitian
Tahun

1. | Sofyanty | Cyberioafing Alat analisis | Berdasarkan hasil analisis
& Ditinjau diri | data ditemukan bahwa : Secara
Supriyadi | Dan Kepuasan | menggunakan bersama-sama kontrol diri
12021 Kerja regresi  linear | dan kepuasan kerja

berganda. berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap perilaku
cyberioafing, secara parsial
kontrcl diri berpengaruh
negatif dan signifikan
ferhadap perilaku
cyberioafing. Kepuasan
kerja secara parsial
berpengarih negatif dan
signifikan terhadap
cyvberioafing

2. | Sa’adah/ | Pengaruh Peneliti Berdasarkan hasil
2021 focus of confrol | melakukan  uji | penelitian ditemukan

organizational | validitas, bahwa; variabel
commitment, reliahilitas, locus of contral,
dan perilaku | asumsi  klasik, | organizational commitment
cyberiloafing regresi linear | dan perilaku cyberfoafing
terhadap berganda, berpengaruh
kinerja korelasi parsial terhadap kinerja
pegawai di | berganda, pegawai Untuk uji
erakebiasaan | koefesien simultan telah
baru {Studi | determinan, uji { menghasilkan Fhitung lebih
pada pegawal | persial, dan uji| besar daripada Ftabel.
perumda bpr. | determinan. Maka diketahui locus
Bank Daerah of confrol, organizational
Lamongan commitment serta

perilaku cyberoafing

memiliki pengaruh

simultan terhadap kinerja

pegawai.

3. | Monica & | Pengaruh Untuk analisis | Berdasarkan hasil
Maharani | Cyberioafing outer model | penelitian ditemukan
{2020 Terhadap dengan cara | bahwa: penelitian ini

Kinerja melihat a) | memberikan bukti empiris,
Karyawan convergent bahwa cyberioafing tidak
Melalut validity, b) { memberikan dampak
Kepuasan Discriminant terhadap kinerja karyawan,
Bekerja Dan | validity, c) | kemudian tidak terbuktinya
Komitmen Crombach’s dampak yang diberikan oleh
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Bekerja. alpha. Untuk | komitmen bekerja terhadap
analisa inner | kinerja karyawan
model, yang
dievaluasi
mengacu pada
R-square untuk
konstruk
dependen.
Ernawati, | Pengaruh Alat analisis | 1. Berdasarkan hasil
et.al Kontrol diri dan | data analisis regresi berganda uji
12021 Perilaku menggunakan f. secara simuitan nilaisig
Cyberioafing uji membukiukan  kontrol diri
Terhadap validitas,ujireliab | dan perilaku  cyberoafing
Kinerja ilitas, uji asumsi | berpengaruh signifikan
Peagwai Pada | klasik, analisis | terhdap kinerja pegawai
SDN Di | regresi 2. berdasar analisis uji t
Kelurahanan berganda. kontrol dii  berpengaruh
Kembangkunin signifikan terhadap kinerja
gyolali Pada 3. berdasar analisis uji t
Masa Pandemi perilaku cyberloafing
Covid-19 berpengaruh signifikan
terhadap kinerja
Christian | Pengaruh The | Alat analisis | Berdasarkan hasil
a & | Big Five | data penelitian ditemukan
Kristanto | Personality menggunakan bahwa: Extraversion
12020 Terhadap analisis regresi | berpengaruh  negatii  dan
Perilaku linier. signifikan pada perilaku
Cyberioafing cyberioafing, sehingga
Karyawan hipotesis terdukung,
(Kasus Di Agreeableness
CV.Andi Cfiset berpengaruh  posilif dan
Yogyakarta) tidak signifikan pada
peritaku cyberloafing,
sehingga hipotesis

agreeableniess berpengaruh
positif dan tidak signifikan
pada perilaku cyberioafing
tidak terdukung,
Conscientiousness

berpengaruh positf dan

signifikan pada perilaku
cyberloafing, sehingga
cyberioafing terdukung
sebagian, Emotional
stability(neuroticism)

berpengaruh negatif dan
tidak  signifikan pada
perilaku cyberioafing,
sehingga hipotesis




24

emoftional stability
berpengaruh negatif dan
tidak signifikan pada
perilaku cyberioafing fidak
terdukung. Openess fo
experience berpengaruh
positif dan tidak signifikan
pada perilaku cyberloafing,
sehingga hipotesis
openness fo experience
berpengaruh negatif dan
fidak signifikan pada
peritaku cyberfoafing tidak
terdukung.

Adapun perbedaan dan persamaan peneliti terdahulu dengan penelitian
ini sebagai berikut :

1. Sofyanti dan Supriyadi tahun 2021, menulis dengan judul cyberioafing
ditinjau dari kontrol diri dan kepuasan kerja menggunakan 3 variabel yaitu
varibel kontrol diri (X1) Dan kepuasan kerja (X2) dan variabel cyberioafing
sebagai variabel dependen dengan alat analisis menggunakan regresi
linear berganda namun dalam penelitian ini dengan judul Pengaruh
Perilaku Cyberloafing Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Makassar hanya menggunakan
2 variabel yaitu perilaku cyberoafing sebagai variabel (X) dan kinerja
pegawai sebagai variabel (Y) Pada Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kota Makassar tahun 2022,

2. Sa’'adah tahun 2021, menulis dengan judul pengaruh focus of controf
organizational commitment dan perilaku cyberloafing terhadap kinerja
pegawai di era kebiasaaan baru (Studi pada pegawai perumda bpr. Bank
Daerah Lamongan menggunakan 3 variabel yaitu varibel /ocus of controf

organizational commitment (X1) Dan perilaku cyberloafing (X2) dan
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variabel kinerja pegawai (Y) sebagai variabel dependen dengan alat
analisis menggunakan regresi linear berganda namun dalam penelitian ini
dengan judul Pengaruh Perilaku Cyberfoafing Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Makassar hanya
menggunakan 2 variabel yaitu perilaku cyberioafing sebagai variabel (X)
dan kinerja pegawai sebagai variabel (Y) Pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Makassar tahun 2022,

. Monica dan Maharani tahun 2020, menulis dengan judul pengaruh
cyberioafing terhadap kinerja karyawan melalui Kepuasan bekerja dan
komitmen bekerja menggunakan 2 variabel yaitu cyberfoafing (X1) Dan
Kinerja karyawan (Y) sebagai variabel dependen dengan alat analisis
menggunakan smart pls namun dalam penelitian ini dengan judul
Pengaruh Perilaku Cyberloafing Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Makassar hanya menggunakan
2 variabel yaitu perilaku cyberloafing sebagai variabel (X) dan kinerja
pegawai sebagai variabel (Y) Pada Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kota Makassar tahun 2022.

. Moffan dan Handoyo tahun 2020, menulis dengan judul pengaruh stress
kerja terhadap cyberfoafing dengan kepuasan kerja sebagai variabel
moderator pada karyawan di Surabaya menggunakan 2 variabel yaitu
stress kerja sebagai variabel (X1) Dan cyberloafing (Y) sebagai variabel
dependen dengan alat analisis menggunakan ieknik moderated
regression analysis namun dalam penelitian ini dengan judul Pengaruh
Perilaku Cybericafing Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Makassar hanya menggunakan
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2 variabel yaitu perilaku cyberloafing sebagai variabel (X) dan kinerja
pegawai sebagai variabel (Y) Pada Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kota Makassar tahun 2022,

5. Christian dan Kristanto tahun 2020, menulis dengan judul pengaruh the
big five personality Terhadap perilaku cyberfoafing karyawan (kasus di
CV. Andi Offset Yogyakaria) menggunakan 2 variabel yaitu the big five
personalify sebagai variabel (X1) Dan perslaku cyberiocafing (Y) sebagai
variabel dependen dengan alat apalisis menggunakan analisis linear
namun dalam penelitian ini dengan judul Pengaruh Perilaku Cyberioafing
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kota Makassar hanya menggunakan 2 variabel yaitu perilaku
cybericaling sebagai variabel (X) dan kinerja pegawai sebagai variabel
(Y) Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Makassar
tahun 2022.

C. HKerangka Konsep

Cyberioafing merupakan tindakan yang dilakukan oleh pegawai dimana
akses internet yang dimiliki oleh perusahaan digunakan untuk mengakses
kepentingan pribadi mereka disaat jam kerja dan hal tersebut tidak ada
kaitanya dengan tugas dan pekerjaan mereka. Tentu saja ini menjadi sebuah
masalah dan berdampak pada kinerja pegawai dalam menyelesaikan tugas
mereka. Menurut Askew daiam (Muhtarom et al., 2021) mengatakan perilaku
cyberloafing merupakan tindakan yang dilakukan seorang pegawai dalam

penggunaan beragam jenis perangkat komputer seperti komputer/laptop

kantor, ponsel pintar, dan tablef yang digunakan pada waktu jam kerja dan
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atasan menganggap hal tersebut fidak berkaitan dengan pekerjaan yang
dilakukan.

Tingkat keberhasilan seseorang dalam menyelasaikan pekerjaannya
disebut dengan istilah level kinerja. Pegawai yang memiliki level kinerja yang
tinggi merupakan pegawai yang produtivitas kerjanya tinggi. Begitupun
sebaliknya, pegawai yang memiliki level kinerja tidak sesuai dengan standar
yang ditetapkan, maka karyawan tersebut merupakan pegawai yang tidak
produktivitas (Puspita & Oktariansyah, 2021). Sementara itu menurut
Armstrong dalam (Noor & Mulyono, 2020) menvatakan bahwa kinerja
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi

ekonomi.

Kinerja Pegawai (Y)
Perilaku Cvberfoafing

X) 1. Kuantiias
2. Kualitas
1. Minor cyberioafing — 3. Ketetapan Waktu
2. Serious 4. FEfektivitas
cyberioafing 5. Kemandirian
6. Komitmen

(Zairulhaq, 2021)
(Humaidi et al. 2019)

Gambar 2.1 Kerangka konsep penelitian

D. Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diterapkan maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah diduga cyberloafing berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota
Makassar.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis peneliian ini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan
fenomena. Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan
menggunakan madel-model matematis, feori-teori dan hipotesis yang
berkaitan dengan fenomena. Pendekatan kuantitatif menggunakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat potivisme digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, karena penelitian ini berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik untuk mengukur serta
mendapatkan hasil penelitian melalui kuesioner. Proses pengukuran adalah
bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan
hubungan yang fundamental aniara pengamat empiris dan ekspresi
matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif.
B. Fokus Penelitian
Pada penelitian ini penelii memfokuskan penelitian pada bagaimana
Pengaruh Cyberfoafing Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Makassar.
C. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang penulis lakukan bertempat di Kantor Badan
Perencanaan Pembanguan Daerah Kota Makassar. Adapun waktu

penelitian diperkirakan 2 bulan mulai Maret - April 2022.
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D. Sumber Data
Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data Primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung
dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat
berupa opini subjek (crang) secara individual atau kelompok, hasil
observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan
hasil pengujian. Metode yang digunakan untuk mendapatkan data
primer yaitu : (1) metode survei dan (2) metode observasi, (3) Kuesioner.
2. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara
(dipercleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa
bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data
dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari objek penelitian. Bisa
juga didefinisikan sebagai jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau
individu-individu yang karakferistiknya hendak diteliti. Satuan di dalam
istilah ini mengacu kepada unit analisis. Bisa dalam bentuk orang-orang,
benda-benda, lembaga-lembaga, institusi-institusi, dan lain sebagainya.
(Sugiyono, 2017:117) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek maupun subjek yang mempunyai
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kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang didapatkan penulis
setelah melakukan observasi atau awal di lokasi penelitian, jumlah
populasi pada penelitian ini adalah semua pegawai di kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah kota makassar yang berjumlah 89

responden.

. Sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek
peneliian dan dianggap mewakili gambaran yang bepar terhadap
poptlasi. Menurut (Sugiyono, 2017:118) menyatakan bahwa sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakieristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi,misalnya karena keterbasan dana, tenaga, waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Adapun metode yang digunakan dalam penarikan sampel ini adalah
sampling jenuh atau sensus. Pengertian sampling jenuh atau sensus
menurut Sugiyono dalam (Putri & nyoman, 2017), sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel, istilah lain sampling jenuh adalah sensus.
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F. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang penulis lakukan ialah
melalui metode:
1. Observasi
Dilaksanakan dengan melakukan pengamatan terhadap kondisi riil yang
ada pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota
Makassar.
2. Kuesioner
Merupakan daftar pertanyaan atau pernyataan dalam mengumpulkan
data dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.Kuisioner
atau angket ini diberikan ke pada seluruh Pegawai Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Makassar. Data yang diperoleh dari
kuisioner atau angket ini yaitu vyang berhubungan dengan
perencanaan sumber daya manusia dan kebutuhan pegawai.
3. Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data sekunder
yang ada pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota

Makassar.



G. Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1

Tabel Definisi Operasional Variabel
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Variabel

Definisi Operasional
Variahel

Indikator

Perilaku
Cyberloafing
(X1)

Peritaku cyberioafing
didefinisikan sebagai
tindakan yang dilakukan oleh
pegawai untuk menggunakan

Minor
Cyberloafing
Serious
Cyberfoafing

akses intemet perusahaan
demi kepentingan pribadi
yang tidak ada kaitannya
dengan pekerjaan, halini
merupakan perilaku
menyimpang yang dapat
mempengaruhi kinerja
pegawai.
Kinerja Pegawai | Kinerja didefinisikan sebagai
(Y) suatu proses untuk mencapai
target perusahaan, [angkah-
langkah yang dilakukan
Pegawai untuk mencapai
tujuan perusahaan dengan
melihat keberhasilan dalam
menyelesaikan
target/tanggung jawab yang
diberikan oleh atasan kepada
bawahan. Jika kinerja dan
kualitas produk baik Badan
Perencanaan Pembagunan
Daerah Kota Makassar akan
mendapat citra yang baik
oleh masyarakat.

Kuantitas
Kualitas
Ketetapan
Wakiu
Efektivitas
Kemandirizn
Kamitmen

59 9 =

S

H. Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah metode dalam memproses data menjadi
informasi. Saat melakukan suatu penilaian kita perlu menganalisis data agar
data tersebut mudah dipahami. Analisis data juga diperlukan agar kita
mendapatkan solusi atas permasalahan penelitian yang tengah dikerjakan

untuk memperoleh data yaitu dengan:
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1. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Merupakan metode yang bertujuan mengubah kumpulan data mentah
menjadi bentuk yang mudah dipahami, dalam bentuk informasi yang
ringkas, dimana hasil penelitian beserta analisisnya diuraikan dalam
suatu tulisan ilmiah yang mana dari analisis tersebut akan dibentuk suatu
kesimpulan.

2. Uji Validitas

Menurut (Sugiyono, 2017:125) menunjukkan derajat Kecepatan antara
data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas ini dilakukan (Sugiyonc, 2017)
untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah penelitian
merupakan data yang valid atau tidak, dengan menggunakan alat ukur
yang digunakan (kuesioner).

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suaiu kuesioner dikatakan valid jika perianyaan dalam
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh
kuesioner tersebut.

Apabila Tpjeng ™ Frabel KESiMpulannya item kuesioner fersebut valid.
Apabila  rpjmng <iwana Kesimpulannya item kuesioner fersebut tidak

valid.
3. Uji Reliabilitas
Menurut (Sugiyono, 2017:130) menyatakan bahwa uji reliabiiitas
adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan

secara bersama-sama terhadap seluruh pemyataan.
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Uji Realibilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Realibilitas di ukur dengan uji statistik
Cronbach’s Alpha (a). Suatu variabel dikatakan realibel jika memberikan

nilai Cronbach Alpha > 0,60,

. Uji Regresi Linear Sederhana

Menurut (Ghozali, 2016} analisis regresi linear sederhana adalah
hubungan secara linear antara satu variabel independen (X) dengan
variabel (Y). Analisis regresi sederhana dapat diguakan untuk mengetahui
arah dari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, apakah
memiliki hubungan positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai dari
variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau
penurunan. Pada regresi sederhana biasanya data yang digunakan
memiliki skala interval atau rasio.

Analisis regresi juga dapat digunakan untuk memahami variabel-
variabel bebas mana saja yang dapat berhubungan dengan vaiiabel
terikat, serta untuk mengetahui bentuk hubungan tersebut. Tujuan analisis
regresi unfuk mendapatkan pola hubungan secara otomatis dari variabel
X terhadap variabel Y, serta uniuk memprediksi varabel Y jika nilai
variabel X diketahui. Prinsipdasar pada persamaan regresi sederhana
adalah bahwa antara variabel dependen (Y) dengan variabel
independennya (X) harus memiliki hubungan sebab akibat atau hubungan

kausalitas, berdasarkan teori, dari hasil penelitian sebelumnya, atau juga

yang didasarkan dari penjelasan logis tertentu.




35

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y=a+bX

Keterangan :

Y : Kinerja Pegawai

a : Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)

b : Keefisien regresi yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y

yang didasarkan variabel X

X : Perilaku Cyberoafing

5. Koefisien Determinasi {R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan medel dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R* yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat ferbaias. Nilai yang mendekati satu
berarli variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,
2013:97).

6. Uji Persial (Uji-T)

Tes-T atau Uji-T adalah uji statistik yang digunakan untuk menguiji
kebenaran atau kepalsuan hipotesis nol . rata Uji-T dua sampel
berpasangan Uji-t adalah uji stalistik parametrik yang digunakan untuk
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nol yang menyatakan bahwa
diantara dua buah rata-rata sampel yang diambil secara acak dari populasi
tidak terdapat perbedaan signifikan. Uji T merupakan salah satu tes yang

harus dilakukan oleh peneliti, sehingga data yang dihasilkan akurat dan
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sesuaj dengan realita yang ada di lapangan. Pengujian uji t dapat dilakukan

dengan menggunakan bantuan program SPSS dengan kriteria penilaian

sebagai berikut;

a. Apabila besarnya probabllitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ha
diterima.

b. Apabila besamya probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ha

ditolak.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1 Lo
2N
////’ll‘l\‘\\\ )

'“\

(SKPD).
Adapun Fungsi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota
Makassar adalah :

a. Perumusan kebijakan teknis perencanaan Daerah;
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. Pengkoordinasian penyusunan perencanaan pembangunan Daerah;

. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perencanaan
pembangunan Daerah;

. Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) yang memuzat visi, misi dan arah pembangunan Daerah;

. Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) vang memuat strategi pembangunan Daerah, kebijakan
umum, arah kebijakan keuangan Daerah, program satuan kerja
perangkat Daerah, linias satuan Kerja perangkat Daerah,
kewiia;ahan dan lintas kewilayahan yang berisi kegiatan dalam
kerangka regulasi dan kerangka anggaran;

. Pelaksanaan  koordinasi perencanaan dan  pelaksanaan
pembangunan Daerah diantara satuan kerja perangkat Daerah, lintas
satuan perangkat Daerah, kewilayahan dan lintas kewilayahan;

. Penyusunan rencana anggaran pokok dan perubzhan anggaran
pendapatan dan belanja Daerah bersama-sama dengan unit kerja
terkait, dengan koordinasi Sekretaris Daerah;

. Penilaian dan pengendalian terhadap pelaksanaan pembangunan;
Pelaksanaan pengendalian dan perencanaan  operasional
pengelolaan keuangan, kepegawaian dan pengurusan barang milik

Daerah yang berada dalam penguasaannya;

i. Pelaksanaan kesekretariatan;

. Pembinaan tenaga fungsional.




39

2. Visi Dan Misi

a.

Visi
Terwujudnya Perencanaan Yang Inovatif, Berorientasi Global Dan

Berkelanjutan.

. Misi

1) Mewujudkan koordinasi perencanaan yang partisipatif, efektif,
inovatif, dan sinergis;

2) Meningkatkan kapasitas dan integritas perencana;

3) Melaksanakan pengendalian dan perencanaan pelaksanaan
pembangunan serta menyediakan data dan informasi yang akurat

dan terkini berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi.
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3. Struktur Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Makassar.

Peraturan Walikola Makassar Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah.
Gambar 4.1

Struktur Badan Perencanaan Dan Pembangunan Daerah Kota

BICH, RAMDHAN POMARTO

Makassar.
EADAN
IE SERRETARIAT |
KELOMPOK JABKTAR
FORGSIORAL i ]
SUEBAGIAX SUSBAGEAN SUREACL
FERENCANARK DAR EEUARGAN T DAY
FELAPORAY EEPEGAR ALY
: : ! b
I I i 1
S pmame EMARG. BARG = BIDANG
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Strukiur organisasi BAPPEDA Kota Makassar terdiri atas 1 (satu) orang
Kepala Badan, 1 (satu) orang Sekretaris dan4 (empat) orang Kepala
Bidang dan 13 (tiga belas ) orang Kasubag/Kasubid sebagaimana gambar
diatas.

Adapun deskripsi kerja masing-masing adalah sebagai berikut :

Sekretariat, - mempunyai ftugas pokok memberikan pelayanan
administrasi bagi seluruh satuan keija di lingkungan Badan Perencanaan
Pembangunan Dasrah. Di samping tugas pokok fersebut, sekretariat
menyelenggarakan fungsi sebagai
a. Pengelolaan ketatausahaan Badan;

b. Pelaksanaan urusan kepegawaian Badan;

¢. Pelaksanaan urusan keuangan Badan;

d. Pelaksanaan urusan perlengkapan Badan;

e. Pelaksanaan urusan umum dan rumah tangga Badan;

f. Pelaksanaan koordinasi perumusan program kerja dan rapat kerja

Badan.

Untuk kelancaran peleksanaan tugas Sekretaris dibantu oleh 3 (tiga)
orang Kepala Sub Bagian yaitu Sub Bagian Urnum dan Kepegawaian, Sub
Bagian Keuangan dan Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan.

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas
pokokmenyusun rencana kerja, melaksanakan tugas teknis ketatausahaan,
mengelola administrasi kepegawaian, melaksanakan urusan rumah tangga
Badan, melaksanakan pengadaan dan pemeliharaan aset Badan,

membuat laporan serta mengevaluasi semua pengadaan barang.Dalam
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melaksanakan tugas, sub bagian umum dan kepegawaian

menyelenggarakan fungsi :

a.

Melaksanakan penyusunan rencana kerja sesuai tugas pokok dan

fungsinya;

. Mengatur pelaksanaan kegiatan sebagian urusan ketatausahaan

meliputi surat-menyurat, kearsipan, serta mendistribusikan surat sesuai

bidang;

. Melaksanakan urusan kerumahtanggaan Badan;

. Melaksanakan usul kenaikan pangkat dan pensiun;

Melaksanakan usul kenaikan gaji berkala dan tugas belajar;
Menghimpun dan mensosialisasikan peraturan perundang-undangan di
bidang kepegawaian dalam lingkup Badan;

Menyiapkan bahan penyusunan standarisasi meliputi bidang

kepegawaian, pelayanan, organisasi dan ketatalaksanaan;

. Menyusun rencana dan program kerja sesuai tugas dan fungsinya;

Menyusun Rencana Kebutuhan Barang Unit (RKBU);
Membuat daftar kebutuhan barang (RKB);
Membuat Rencana Tahunan Barang Unit (RTBU)

Menyusun kebutuhan biaya pemeliharaan barang Badan;

. Menerima dan meneliti semua pengadaan pada lingkup Badan;

. Melakukan penyimpanan dokumen dan surat berharga lainnya tentang

barang inventaris Badan;

. Melakukan koordinasi dengan unit kerja lain yang berkaitan dengan

bidang tugasnya;

. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan;
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Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.

Sub Bagian Keuangan, memiliki tugas pokok menyusun rencana kerja

serta melaksanakan tugas teknis ketangan.Dalam melaksanakan tugas,

sub bagian keuangan menyelenggarakan fungsi :

a.

b.

Menyusun rencana dan program kerja sesuai fugas dan fungsinya;
Mengumpulkan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Badan;

Mengumpulkan dan menyiapkan bahan, penyusunan Rencana Kerja
Anggaran (RKA} dan Dokumen Perencanaan Anggaran (DPA) dari
masing-masing satuan kerja sebagai bahan konsultasi perencanaan;
Menyusun realisasi perhitungan anggaran dan administrasi

perbendaharaan Badan;

. Menyusun neraca keuangan Badan;

Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.

Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan mempunyai tugas pokok

menyusun rencana kerja, melaksanakan tugas penyusunan perencanaan

dan pelaporan lingkup Badan. Dalam melaksanakan tugas, sub bagian

perencanaan dan pelaporan menyelenggarakan fungsi :

a.

b.

Mengkoordinasikan program dan kegiatan unit-unit kerja lingkup Badan;
Melaksanakan Pengumpulan bahan dan data dalam rangka
penyusunan, Daftar Usulan kegiatan (DUK) pada masing-masing
bidang;

Menyusun rencana dan program kerja sesuai tugas dan fungsinya unit-

unit kerja Badan (RENJA);

. Mengumpulkan dan menyiapkan bahan Laporan Akuntabilitas Kinerja

instansi Badan;




e. Mengumpulkan bahan Perjanjian Kinerja Instansi Badan;
f. Mengumpulkan dan menyiapkan bahan penyusunan RENSTRA Badan;
g. Mengumpulkan dan menyiapkan  bahan laporan evaluasi terhadap
RENJA;
h. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.
Bidang yang berada dalam struktur BAPPEDA Kota Makassar yaitu:
a. Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam
1) Sub Bidang Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi
2) Sub Bidang Keuangan, Penanaman Modal dan Pariwisata
3) Sub Bidang Pangan, Pertanian dan Perikanan
Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam mempunyai tugas menyusun
rencana dan mengkoordinasikan penyusunan perencanaan di Bidang
Ekonomi dan Sumber Daya Alam meliputi bidang Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi, UKM, Tenaga Kerja, Keuangan, Pendapatan,
Penanaman Modal, Pariwisata, Pertanian, Peternakan dan Perikanan.
Dalam melaksanakan tugas, bidang ekonomi dan sumber daya alam
menyelenggarakan fungsi :
1) Mengkoordinasikan Penyusunan Rancangan RPJPD, RPJMD dan
RKPD Bidang Ekonemi dan Sumber Daya Alam;
2) Menverifikasi Rancangan Renstra Perangkat Daerah Bidang
Ekonomi dan Sumber Daya Alam;
3) Mengoordinasikan Pelaksanaan Musrenbang RPJPD, RPJMD,
RKPD Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam;

4) Mengoordinasikan Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi RTRW

Daerah dan RPJMD Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam;
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5) Mengoordinasikan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
RPJPD, RPJMD, RKPD Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam;

6) Mengoordinasikan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD ferkait
APBD Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam;

7) Mengoordinasikan Sinergitas dan Harmonisasi Kegiatan Perangkat
Daerah Kab/Kota Bidang Ekenomi dan Sumber Daya Alam;

8) Mengoordinasikan  Pelaksanaan = Sinergitas dan  Harmonisasi
Kegiatan K/L, Prov di Kab/Kota Bidang Ekonomi dan Sumber Daya
Alam;,

9) Mengoordinasikan Pembinaan teknis perencanaan kepada Perangkat
Daerah Kab/Kota Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam;

10) Melaksanakan pengendalian/monitoring pelaksanaan perencanaan
pembangunan daerah Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam;

11) Melaksanakan Pengelolaan Data dan informasi perencanaan
pembangunan daerah Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alarm;

12) Melaksanakan evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan
perencanaan pembangunan daerah Bidang Ekonomi dan Sumber
Daya Alam;

13) Pengelolaan administrasi urusan tertentu.

Sub Bidang Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi mempunyai

tugas menyusun rencana Kerja, menyiapkan bahan, mengolah dan
menganalisas program pembangunan bidang Perindustrian, Perdagangan,

Koperasi dan UKM dan Tenaga Kerja. Dalam melaksanakan tugas, sub

bidang perdagangan, perindustrian dan koperasi mempunyai fungsi :
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1) Merancang penyusun rancangan RPJPD, RPJMD, RKPD pada
lingkup bidang perindustrian, perdagangan, koperasi dan UKM,
tenaga kerja;

2) Menganalisis Rancangan Renstra Perangkat Daerah pada lingkup
bidang Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM, Tenaga
Kerja;

3) Menyiapkan Pelaksanaan Musrenbang RPJPD pada lingkup bidang
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM, Tenaga Kerja;

4) Merencanakan pelaksanaan Sinergitas dan Hammonisasi RTRW
Daerah danRPJMD pada lingkup bidang Perindustrian, Perdagangan,
Koperasi dan UKM, Tenaga Kerja;

5) Membuat kensep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat
daeranh Kab/Kota pada lingkup bidang Perindustrian, Perdagangan,
Koperasi dan UKM, Tenaga Kerja;

6) Merencanakan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
RPJPD, RPJMD, RKPD pada lingkup bidang Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi dan UKM, Tenaga Kerja;

7) Merencanakan pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
APBD pada lingkup bidang Perindustrian, Perdagangan, Koperasi
dan UKM, Tenaga Kerja;

8) Merencanakan Sinergitas dan Harmonisasi Kegiatan Perangkat
Daerah Kab/Kota pada lingkup bidang Perindustrian, Perdagangan,

Koperasi dan UKM, Tenaga Keija;
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9) Merencanakan Dukungan pelaksanaa kegiatan Pusat, Provinsi pada
lingkup bidang Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM,
Tenaga Kerja;

10) Merencanakan Pengendalian / Monitoring pelaksanaan perencanaan
pembangunan daerah pada lingkup bidang Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi dan UKM, Tenaga Kerja;

11) Melaksanaan Pengelolaan Data dan _Informasi Perencanaan
Pembangunan Daerah pada lingkup bidang Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi dan UKM, Tenaga Kerja;

12) Merencanakan dan menyusun evaluasi dan pelaporan atas
pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah pada lingkup
bidang Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM, Tenaga
Kerja;

13) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan;

14) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.

Sub Bidang Keuangan, Penanaman WModal dan Pariwisata
mempunyai tugas menyusun rencana kerja, menyiapkan bahan, mengolah
dan menganalisa program pembangunan bidang Keuangan, Pendapatan,
Penanaman Modal, Pariwisata.Dalam melaksanakan tugas, sub bidang
keuangan, penanaman modal dan pariwisata mempunyai fungsi :

1) Merancang Penyusun Rancangan RPJPD, RPJMD, RKPD pada

lingkup bidang Keuangan, Pendapatan, Penanaman Modal,
Pariwisata sebagai bahan acuan dalam melaksanakan tugas;

2) Menganalisis Rancangan Renstra Perangkat Daerah pada lingkup

bidang Keuangan, Pendapatan, Penanaman Modal, Pariwisata;
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3) Menyiapkan Pelaksanaan Musrenbang RPJPD pada lingkup bidang
Keuangan, Pendapatan, Penanaman Modal, Pariwisata;

4) Merencanakan pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi RTRW

Daerah dan RPJMD pada lingkug bidang Keuangan, Pendapatan,
Penanaman Modal, Pariwisata;

5) Membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat
daerah Kab/Kota pada. lingkup bidang Kenangan, Pendapatan,
Penanaman Modal, Pariwisata;

6) Merencanakan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
RFJPD, RPJMD, RKPD pada lingkup bidang Keuangan, Pendapatan,
Penanaman Modal, Pariwisata;

7) Merencanakan pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
APBD pada lingkup bidang Keuangan, Pendapatan, Penanaman
Modal, Pariwisata;

8) Merencanakan Sinergitas dan Harmonisasi Kegiatan Perangkat
Daerah Kab/Kota pada lingkup bidang Keuangan, Pendapatan,
Penanaman Modal, Pariwisatia;

9) Merencanakan Dukungan pelaksanaa kegiatan Pusat, Provinsi pada
lingkup bidang Keuangan, Pendapatan, Penanaman WModal,
Pariwisata;

10} Merencanakan Pengendalian / Monitoring pelaksanaan perencanaan

pembangunan daerah pada lingkup bidang Keuangan, Pendapatan,

Penanaman Modal, Pariwisata;




49

11) Melaksanaan Pengelolaan Data dan Informasi Perencanaan
Pembangunan Daerah pada lingkup bidang Keuangan, Pendapatan,
Penanaman Modal, Pariwisata;

12) Merencanakan dan menyusun evaluasi dan pelaporan atas
pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah pada lingkup
bidang Keuangan, Pendapatan, Penanaman Modal, Pariwisata;

13) Meiaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan;

14) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.

Sub Bidang Pangan, Pertanian dan Perikanan mempunyai tugas
menyusun rencana kerja dan mengkoordinasikan penyusunan rencana
kerja bidang Pangan, Pertanian, Petemakan dan Perikanan. Dalam
melaksanakan tugas, sub bidang pangan, pertanian dan perikanan
mempunyai fungsi :

1) Merancang Penyusun Rancangan RPJPD, RPJMD, RKPD meliputi
bidang Pangan, Pertanian, Peternakan dan Perikanan sebagai bahan
acuan dalam melaksanakan tugas;

2) Menganalisis Rancangan Rensira Perangkat Daerah meliputi bidang
Pangan, Pertanian, Petermnakan dan Perikanan;

3) Menyiapkan Pelaksanaan Musrenbang RPJPD meliputi bidang
Pangan, Pertanian, Peternakan dan Perikanan;

4) Merencanakan pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi RTRW

Daerah danRPJMD meliputi bidang Pangan, Pertanian, Petemakan

dan Perikanan;




50

5) Membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat
daerah Kab/Kota meliputi bidang Pangan, Pertanian, Peternakan dan
Perikanan;

6) Merencanakan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
RPJPD, RPJMD, RKPD meliputi bidang Pangan, Pertanian,
Peternakan dan Perikanan;

7) Merencanakan pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD  terkait
APBD meliputi bidang Pangan, Pertanian, Petemakan dan
Perikanan;

8) Merencanakan Sinergitas dan Harmonisasi Kegiatan Perangkat
Daerah Kab/Kota meliputi hidang Pangan, Pertanian, Peternakan dan
Perikanan;

9) Merencanakan Dukungan pelaksanaa kegiatan Pusat, Provinsi
meliputi bidang Pangan, Pertanian, Pelemakan dan Perikanan;

10) Merencanakan Pengendalian / Moniforing pelaksanaan perencanaan
pembangunan daerah meliputi bidang Pangan, Peranian,
Peternakan dan Perikanan;

11) Melaksanzan Pengelolaan Data dan Informasi Perencanaan
Pembangunan Daerah meliputi bidang Pangan, Pertanian,
Peternakan dan Perikanan;

12) Merencanakan dan menyusun evaluasi dan pelaporan atas
pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah meliputi bidang
Pangan, Pertanian, Petemakan dan Perikanan;

13) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan;

14) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.
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b. Bidang Sosial Budaya dan Pemerintahan Umum terdiri atas :
1) Sub Bidang Kesejahteraan Rakyat
2) Sub Bidang Pemerintahan dan Aparatur
3) Sub Bidang Pendidikan, Kesehatan dan Kebudayaan.
Bidang Sosial Budaya dan Pemerintahan Umum mempunyai tugas
menyusun rencana kerfa dan mengkoordinasikan @ penyusunan
perencanaan di Bidang Sosial-Budaya dan Pemerintahan Umum meliputi
bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan KB, Pernberdayaan Masyarakai, Penanggulangan Bencana,
Sosial, Adminduk dan Capil, Trantibum, Kesbangpol, Setwan, Setda,
Pengawasan, Kepegawaian, Kebudayaan, Kesehatan, Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga, Perpustakaan, dan Kearsipan. Dalam
melaksanakan tugas, Bidang Sosial Budaya dan Pemerintahan Umum
menyelenggarakan fungsi:
1) Mengkoordinasikan Penyusunan Rancangan RPJPD, RPJMD dan
RKPD Bidang Sosial Budayadan Pemeriniahan Umum;

2) Menverifikasi Rancangan Renstra Perangkat Daerah Bidang Sosial
Budayadan Pemerintahan Umum;

3) Mengoordinasikan Pelaksanaan Musrenbang RPJPD, RPJMD,
RKPD Bidang Sosial Budayadan Pemerintahan Umum;

4) Mengoordinasikan Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi RTRW
Daerah dan RPJMD Bidang Sosial Budayadan Pemerintahan Umum;

5) Mengoordinasikan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD fterkait

RPJPD, RPJMD, RKPD Bidang Sosial Budayadan Pemerintahan

Umum;
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6) Mengoordinasikan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
APBD Bidang Sosial Budayadan Pemerintahan Umum;

7) Mengoordinasikan Sinergitas dan Harmonisasi Kegiatan Perangkat
Daerah Kab/Kota Bidang Sosial Budayadan Pemerintahan Umum;

8) Mengoordinasikan Pelaksanaan Sinermgitas  dan Harmonisasi
Kegiatan <K/L, Prov di Kab/Kota Bidang Sosial Budayadan
Pemerintahan Umum;

9) Mengoordinasikan Pembinaan teknis perencanaan kepada Perangkat
Daerah Kab/Kota Bidang Sosial Budayadan Pemerintahan Umum;

10) Melaksanakan pengendalian/monitoring pelaksanaan perencanaan
pembangunan daerah Bidang <Sosial Budayadan Pemerintahan
Umum;

11) Melaksanakan Pengelolaan Data dan informasi perencanaan
pembangunan daerah Bidang Sosial Budayadan Pemeriniahan
Umum;

12) Melaksanakan evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan
perencanaan pembangunan daerah Bidang Sosial Budayadan
Pemerintahiart Umum;

13) Pengelolaan administrasi urusan tertentu

Sub Bidang Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas menyusun

rencana kerja, menyiapkan bahan, mengolah dan menganalisa program-
program pembangunan meliputi bidang Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan KB, Pemberdayaan

Masyarakat, Penanggulangan Bencana, Sosial, Adminduk dan Capil.
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Dalam melaksanakan fugas, Sub Bidang Kesejahteraan Rakyat
menyelenggarakan fungsi ;

1) Merancang Penyusun Rancangan RPJPD, RPJMD, RKPD yang
meliputi lingkup bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk dan KB, Pemberdayaan Masyarakat,
Penanggulangan Bencana, Sosial, Adminduk dan Capil;

2} Menganalisis Rancangan Renstra Perangkat Daerah yang meliputi
lingkup bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan KB, Pemberdayaan Masyarakat,
Penanggulangan Bencana, Sosial, Adminduk dan Capil;

3) Menyiapkan Pelaksanaan Musrenbang RPJPD yang meliputi lingkup
bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan KB, Pemberdayaan Masyarakat,
Penanggulangan Bencana, Sosial, Adminduk dan Capil;

4) Merencanakan pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi RTRW
Daerah dan RPJMD yang meliputi lingkup bidang Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
KB, Pemberdayaan Masyarakat, Penanggulangan Bencana, Sosial,
Adminduk dan Capil;

5) Membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat
daerah Kab/Kota yang meliputi lingkup bidang Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan

KB, Pemberdayaan Masyarakat, Penanggulangan Bencana, Sosial,

Adminduk dan Capil;




54

6) Merencanakan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
RPJPD, RPJMD, RKPD yang meliputi lingkup bidang Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
KB, Pemberdayaan Masyarakat, Penanggulangan Bencana, Sosial,
Adminduk dan Capil;

7) Merencanakan pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
APBD yang meliputi lingkup bidang Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan KB, Pemberdayaan
Masyarakat, Penanggulangan Bencana, Sosial, Adminduk dan Capil;

8) Merencanakan Sinergitas dan Harmonisasi Kegiatan Perangkat
Daerah Kab/Kota yang meliputi fngkup bidang Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
KB, Pemberdayaan Masyarakat, Penanggulangan Bencana, Sosial,
Adminduk dan Capil;

9) Merencanakan Dukungan pelaksanaa kegiatan Pusat, Provinsi yang
meliputi lingkup bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk dan KB, Pemberdayaan Masyarakat,
Penanggulangan Bencana, Sosial, Adminduk dan Capil;

10} Merencanakan Pengendalian / Monitoring pelaksanaan perencanaan
pembangunan daerah yang meliputi ingkup bidang Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
KB, Pemberdayaan Masyarakat, Penanggulangan Bencana, Sosial,
Adminduk dan Capil;

11} Melaksanaan Pengelolaan Data dan Informasi Perencanaan

Pembangunan Daerah yang meliputi lingkup bidang Pemberdayaan
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Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
KB, Pemberdayaan Masyarakat, Penanggulangan Bencana, Sosial,
Adminduk dan Capil;

12) Merencanakan dan menyusun evaluasi dan pelaporan atas
pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah yang meliputi
lingkup bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan KB, Pemberdayaan Masyarakat,
Penanggulangan Bencana, Sosial, Adminduk dan Capil;

13) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan;

14) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.

Sub Bidang Pemerinfahan dan Aparatur mempunyai tugas menyusun
rencana kerja, menyiapkan bahan, mengolah dan menganalisa program-
program pembangunan meliputi bidang Kefentraman, Ketertiban Umum
dan Perlindungan Masyarakat, Kesatuan Bangsa dan Politik, Sekretariat
(Dewan dan Daerah) Pengawasan, dan Kepegawaian. Dalam
melaksanakan fugas, Sub Bidang Pemerintahan dan Aparatur
menyelenggarakan fungsi:

1) Merancang Penyusun Rancangan RPJPD, RPJMD, RKPD yang
meliputi lingkup bidang Ketentraman, Ketertiban Umum dan
Perlindungan Masyarakat, Kesatuan Bangsa dan Politik, Sekretariat
(Dewan dan Daerah) Pengawasan, dan Kepegawalan sebagai bahan
acuan dalam melaksanakan tugas;

2) Menganalisis Rancangan Renstra Perangkat Daerah yang meliputi

lingkup bidang Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan
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Masyarakat, Kesatuan Bangsa dan Politik, Sekretariat (Dewan dan
Daerah) Pengawasan, dan Kepegawaian;

3) Menyiapkan Pelaksanaan Musrenbang RPJPD yang meliputi lingkup
bidang Ketentraman, Keterfiban Umum dan Perlindungan
Masyarakat, Kesatuan Bangsa dan Politik, Sekretariat (Dewan dan
Daerah) Pengawasan, dan Kepegawaian;

4) Merencanakan pelaksanaan  Sinergitas dan Harmonisasi RTRW
Daerah dan RPJMD yang meliputi lingkup bidang Ketentraman,
Ketertiban Umum dan Pedindungan Masyarakat, Kesatuan Bangsa
dan Politik, Sekretariat (Dewan dan Daerah) Pengawasan, dan
Kepegawaian;

5) Membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat
daerah Kab/Kota vyang meliputi lingkup bidang Ketentraman,
Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat, Kesatuan Bangsa
dan Politik, Sekretariat (Dewan dan Daerah} Pengawasan, dan
Kepegawaian;

6) Merencanakan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD ferkait
RPJPD, RPJMD, RKPD yang meliputi lingkup bidang Ketentraman,
Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat, Kesatuan Bangsa
dan Politik, Sekretariat (Dewan dan Daerah) Pengawasan, dan
Kepegawaian;

7) Merencanakan pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
APBD yang meliputi lingkup bidang Ketentraman, Ketertiban Umum

dan Perlindungan Masyarakat, Kesatuan Bangsa dan Politik,

Sekretariat (Dewan dan Daerah) Pengawasan, dan Kepegawaian;
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8) Merencanakan Sinergitas dan Harmonisasi Kegiatan Perangkat
Daerah Kab/Kota yang meliputi lingkup bidang Ketentraman,
Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat, Kesatuan Bangsa
dan Politik, Sekretariat (Dewan dan Daerah) Pengawasan, dan
Kepegawaian;

9) Merencanakan Dukungan pelaksanaa kegiatan Pusat, Provinsi yang
meliputi lingkup bidang Keteniraman, Ketertiban Umum dan
Perlindungan Masyarakat, Kesatuan Bangsa dan Politik, Sekretariat
{Dewan dan Daerah} Pengawasan, dan Kepagawaian;

10) Merencanakan Pengendalian / Monitoring pelaksanaan perencanaan
pembangunan daerah yang meliputi lingkup bidang Ketentraman,
Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat, Kesatuan Bangsa
dan Politik, Sekretariat (Dewan dan Daerah) Pengawasan, dan
Kepegawaian;

11) Melaksanaan Pengelolaan Data dan Informasi Perencanaan
Pembangunan Daerah yang meliputi lingkup bidang Keteniraman,
Keterfiban Umum dan Perlindungan Masyarakat, Kesatuan Bangsa
dan Politik, Sekretariai (Dewan dan Daerah) Pengawasan, dan
Kepegawaian;

12) Merencanakan dan menyusun evaiuasi dan pelaporan atas
pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah yang melipufi
lingkup bidang Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan
Masyarakat, Kesatuan Bangsa dan Politik, Sekretariat {(Dewan dan

Daerah) Pengawasan, dan Kepegawaian;

13) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan;
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14) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.

Sub Bidang Pendidikan, Kesehatan, dan Kebudayaan mempunyai
tugas menyusun rencana Kkeria, menyiapkan bahan, mengolah dan
menganalisa  program-program  pembangunan  meliputi  bidang
Kebudayaan, Kesehatan, Pendidikan, Pemuda dan Olahraga,
Perpustakaan, dan Kearsipan. Dalam melaksanakan tugas, Sub Bidang
Pendidikan, Kesehatan, dan Kebudayaan mempunyai fungsi:

1) Merancang Penyusun Rancangan RPJPD, RPJMD, RKPD yang
meliputi lingkup bidang Kebudayaan, Kesehatan, Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga, Perpustakaan, dan Kearsipan sebagai bahan
acuan dalam melaksanakan tugas;

2} Menganaiisis Rancangan Renstra Perangkat Daerah yang meliputi
lingkup bidang Kebudayaan, Kesehatan, Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga, Perpustakaan, dan Kearsipan;

3) Menyiapkan Pelaksanaan Musrenbang RPJPD yang meliputi lingkup
bidang Kebudayaan, Kesehatan, Pendidikan, Pemuda dan Clahraga,
Perpustakaan, dan Kearsipan;

4} Merencanakan pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi RTRW
Daerah dan RPJMD yang meliputi lingkup bidang Kebudayaan,
Kesehatan, Pendidikan, Pemuda dan Olahraga, Perpustakaan, dan
Kearsipan;

5) Membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat
daerah Kab/Kota yang meliputi lingkup bidang Kebudayaan,

Kesehatan, Pendidikan, Pemuda dan Olahraga, Perpustakaan, dan

Kearsipan;
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6) Merencanakan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
RPJPD, RPJMD, RKPD yang meliputi lingkup bidang Kebudayaan,
Kesehatan, Pendidikan, Pemuda dan Olahraga, Perpustakaan, dan
Kearsipan;

7) Merencanakan pelaksanaan Kesepakaian dengan DPRD terkait
APBD vyang meliputi lingkup bidang Kebudayaan, Kesehatan,
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga, Perpustakaan, dan Kearsipan;

8) Merencanakan Sinergitas dan Hamonisasi Kegiatan Perangkat
Daerah Kab/Kota yang meliputi lingkup bidang Kebudayaan,
Kesshatan, Pendidikan, Pemuda dan Olahraga, Perpustakaan, dan
Kearsipan;

9) Merencanakan Dukungan pelaksanaa kegiatan Pusat, Provinsi yang
meliputi lingkup bidang Kebudayaan, Kesehatan, Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga, Perpustakaan, dan Kearsipan;

10) Merencanakan Pengendalian / Monitoring pelaksanaan perencanaan
pembangunan daerah yang meliputi lingkup bidang Kebudayaan,
Kesehatan, Pendidikan, Pemuda dan Olahraga, Perpusiakaan, dan
Kearsiparr;

11) Melaksanaan Pengelolaan Data dan [nformasi Perencanaan
Pembangunan Daerah yang meliputi lingkup bidang Kebudayaan,
Kesehatan, Pendidikan, Pemuda dan Olahraga, Perpustakaan, dan
Kearsipan;

12) Merencanakan dan menyusun evaluasi dan pelaporan atas

pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah yang meliputi
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lingkup bidang Kebudayaan, Kesehatan, Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga, Perpustakaan, dan Kearsipan;
13) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan;
14) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.
c. Bidang Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah terdiri atas :
1) Sub Bidang Infrakstruktur
2) Sub Bidang Perhubungan dan Komunikasi
3) Sub Bidang Pengembangan Wilayah
Bidang Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah mempunyai tugas
menyusun rencana kerja dan mengkoordinasikan  penyusunan
perencanaan di bidang Infrastrukiur dan Pengembangan Wilayah yang
meliputi bidang Pekerjaan Umum, Pemukiman dan Perumahan, Pemadam
Kebakaran, Komunikasi dan informatika, Penelitian dan Pengembangan,
Statistik, Persandian dan Perhubungan, Penataan Ruang, Pertanahan,
Lingkungan Hidup, dan Kecamatan. Dalam melaksanakan tugas, Bidang
Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah menyelenggarakan fungsi :
1) Mengkoordinasikan Penyusunan Rancangan RPJPD, RPJMD dan
RKPD Bidang Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah;
2) Menverifikasi Rancangan Renstra Perangkat Daerah Bidang
Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah;
3) Mengoordinasikan Pelaksanaan Musrenbang RPJPD, RPJMD,
RKPD Bidang Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah;
4} Mengoordinasikan Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi RTRW
Daerah dan RPJMD Bidang Infrastruktur dan Pengembangan

Wilayah;
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5) Mengoordinasikan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
RPJPD, RPJMD, RKPD Bidang Infrastruktur dan Pengembangan
Wilayah;

6) Mengoordinasikan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
APBD Bidang Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah;

7) Mengoordinasikan Sinergitas dan Harmonisasi Kegiatan Perangkat
Daerah Kab/Kota bidang infrastruktur dan Pengembangan Wilayah;

8) Mengoordinasikan Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi
Kegiatan K/, Prov di Kab/Kota Bidang Infrastruktur dan
Pangembangan Wilayah;

9) Mengoordinasikan Pembinaan teknis perencanaan kepada Perangkat
Daerah Kab/Kota Bidang Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah;

10) Melaksanakan pengendalian/monitoring pelaksanaan perencanaan
pembangunan daerah Bidang Infrastruktur dan Pengembangan
Wilayah;

11) Melaksanakan Pengelolaan Data dan informasi perencanaan
pembangunan daerah Bidang Infrastrukiur dan Pengembangan
Wilayah;

12) Melaksanakan evaluasi  dan pelaporan atas pelaksanaan
perencanaan pembangunan daerah Bidang Infrastruktur dan
Pengembangan Wilayah;

13) Pengelolaan administrasi urusan terfentu.

Sub Bidang Infrastruktur mempunyai tugas menyusun rencana kerja,

menyiapkan bahan data, mengolah, menganalisa program-program

pembangunan yang meliputi bidang Pekerjaan Umum, Pemukiman dan
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Perumahan, dan Pemadam Kebakaran, Dalam melaksanakan tugas, Sub
Bidang Infrastruktur menyelenggarakan fungsi:

1) Merancang Penyusun Rancangan RPJPD, RPJMD, RKPD yang
meliputi lingkup bidang Pekerjaan. Umum, Pemukiman dan
Perumahan, dan Pemadam Kebakaran;

2) Menganalisis Rancangan Renstra Perangkat Dasrah yang meliputi
lingkup bidang Pekerjaan Umum, Pemukiman dan Perumahan, dan
Pemadam Kebakaran;

3) Menyiapkan Pelaksanaan Musrenbang RPJPD yang meliputi lingkup
bidang Pekerjsan Umum, Pemukiman dan Perumahan, dan
Pemadam Kebakaran;

4) Merencanakan pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi RTRW
Daerah dan RPJMD yang meliputi lingkup bidang Pekerjaan Umum,
Pemukiman dan Perumahan, dan Pemadam Kebakaran;

5) Membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat
daesrah Kab/Keofa yang meliputi lingkup bidang Pekerjaan Umum,
Pemukiman dan Perumahan, dan Pemadam Kebakaran;

6) Merencanakan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD ferkait
RPJPD, RPJMD, RKPD yang meliputi lingkup bidang Pekerjaan
Umum, Pemukiman dan Perumahan, dan Pemadam Kebakaran;

7) Merencanakan pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
APBD yang meliputi lingkup bidang Pekerjaan Umum, Pemukiman

dan Perumahan, dan Pemadam Kebakaran;
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8) Merencanakan Sinergitas dan Harmonisasi Kegiatan Perangkat
Daerah Kab/Kola yang meliputi lingkup bidang Pekerjaan Umum,
Pemukiman dan Perumahan, dan Pemadam Kebakaran;

9) Merencanakan Dukungan pelaksanaa kegiatan Pusat, Provinsi yang
meliputi lingkup bidang Pekerjaan Umum, Pemukiman dan
Perumahan, dan Pemadam Kebakaran;

10) Merencanakan Pengendalian / Monitoring pelaksanaan perencanaan
pembangunan daerah yang meliputi lingkup bidang Pekerjaan
Umum, Pemukiman dan Perumahan, dan Pemadam Kebakaran;

11) Melaksanaan Pengelolzan Data dan Informasi Perencanaan
Pembangunan Daerah yang meliputi lingkup bidang Pekerjaan
Umum, Pemukiman dan Perumahan, dan Pemadam Kebakaran;

12) Merencanakan dan menyusun evaluasi dan pelaporan atas
pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah yang meliputi
lingkup bidang Pekerjaan Umum, Pemukiman dan Perumahan, dan
Pemadam Kebakaran;

13) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan cleh atasan,

14) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.

Sub Bidang Perhubungan dan Komunikasi mempunyai tugas
menyusun rencana kerja, menyiapkan bahan, mengolah dan menganalisa
program-program pembangunan yang ;':eliputi bidang Komunikasi dan
Informatika, Penelitian dan Pengembangan, Statistik, Persandian dan

Perhubungan. Dalam melaksanakan fugas, Sub Bidang Perhubungan dan

Komunikasi menyelenggarakan fungsi:
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1)Merancang Penyusun Rancangan RPJPD, RPJMD, RKPD yang
meliputi lingkup bidang Komunikasi dan Informatika, Penelitian dan
Pengembangan, Statistik, Persandian dan Perhubungan sebagai
bahan acuan dalam melaksanakan fugas;

2)Menganalisis Rancangan Renstra Perangkat Daerah yang meliputi
lingkup bidang Komunikasi dan Informatika, Peneliiian dan
Pengembangan, Statistik, Persandian dan Perhubungan;

3) Menyiapkan Pelaksanaan Musrenbang RPJPD yang meliputi lingkup
bidang Komunikasi dan Informatika, Penelitian dan Pengembangan,
Statistik, Persandian dan Perhubungan;

4)Merencanakan pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi RTRW
Daerah dan RPJMD yang meliputi lingkup bidang Komunikasi dan
Informatika, Penelitian dan Pengembangan, Statistik, Persandian dan
Perhubungan;

5)Membuat kensep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat
daerah Kab/Kota yang meliputi lingkup bidang Komunikasi dan
Informatika, Penelitian dan Pengembangan, Siatistik, Persandian dan
Perhubungan,;

6)Merencanakan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD ferkait
RPJPD, RPJMD, RKPD yang meliputi lingkup bidang Komunikasi dan
Informatika, Penelitian dan Pengehﬁiangan, Statistik, Persandian dan
Perhubungan;

7)Merencanakan pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait

APBD yang meliputi lingkup bidang Komunikasi dan Informatika,
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Penelitian dan Pengembangan, Statistik, Persandian dan
Perhubungan;

8)Merencanakan Sinergitas dan Harmonisasi Kegiatan Perangkat
Daerah Kab/Kota yang meliputi lingkup bidang Komunikasi dan
Informatika, Penelitian dan Pengembangan, Statistik, Persandian dan
Perhubungan;

9)Merencanakan Dukungan pelaksanaa kegiatan Pusat, Provinsi yang
meliputi lingkup bidang Komunikasi dan Informaiika, Penelitian dan
Pengembangan, Statistik, Persandian dan Perhubungan;

10) Merencanakan Pengendalian / Monitoring pelaksanaan perencanaan
pembangunan daerah yang meliputi lingkup bidang Komunikasi dan
Informatika, Penelitian dan Pengembangan, Statistik, Persandian dan
Perhubungan;

11) Melaksanaan Pengelolaan Data dan Informasi Perencanaan
Pembangunan Daerah yang meliputi lingkup bidang Komunikasi dan
Informatika, Penelitian dan Pengembangan, Statistik, Persandian dan
Perhubungan;

12) Merencanakan dan menyusun evaluasi dan pelaporan atas
pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah yang meliputi
lingkup bidang Komunikasi dan Informatika, Peneliian dan
Pengembangan, Statistik, Persandian dan Perhubungan;

13) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan;

14) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.

Sub Bidang Pengembangan Wilayah mempunyai tugas menyusun

rencana kerja, mienyiapkan bahan, mengolah dan menganalisa program-
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proegram pembangunan bidang Penataan Ruang, Pertanahan, Lingkungan
Hidup, dan Kecamatan. Dalam melaksanakan, Sub Bidang Pengembangan
Wilayah mempunyai fungsi:

1) Merancang Penyusun Rancangan RPJPD, RPJMD, RKPD yang
meliputi lingkup bidang Penataan Ruang, Pertanahan, Lingkungan
Hidup, dan Kecamatan sebagai bahan acuan dalam melaksanakan
tugas;

2) Menganalisis Rancangan Renstra Perangkat Daerah yang meliputi
lingkup bidang Penataan Ruang, Pertanahan, Lingkungan Hidup, dan
Kecamatan;

3) Menyiapkan Pelaksanaan Musrenbang RPJPD yang meliputi lingkup
bidang Penataan Ruang, Pertanahan, Lingkungan Hidup, dan
Kecamatan,

4} Merencanakan pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi RTRW
Daerah dan RPJMD yang meliputi lingkup bidang Penataan Ruang,
Pertanahan, Lingkungan Hidup, dan Kecamatan;

5) Membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat
daerah Kab/Kota yang meliputi lingkup bidang Penataan Ruang,
Pertanahan, Lingkungan Hidup, dan Kecamatan;

6) Merencanakan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
RPJPD, RPJMD, RKPD yang meliputi lingkup bidang Penataan
Ruang, Pertanahan, Lingkungan Hidup, dan Kecamatan,

7} Merencanakan pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
APBD yang meliputi lingkup bidang Penataan Ruang, Pertanahan,

Lingkungan Hidup, dan Kecamatan;
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8) Merencanakan Sinergitas dan Harmonisasi Kegiatan Perangkat
Daerah Kab/Kota yang meliputi lingkup bidang Penataan Ruang,
Pertanahan, Lingkungan Hidup, dan Kecamatan;

9) Merencanakan Dukungan pelaksanaa kegiatan Pusat, Provinsi yang
meliputi lingkup bidang Penaiaan Ruang, Pertanahan, Lingkungan
Hidup, dan Kecamatan;

10) Merencanakan Pengendalian / Monitoring pelaksanaan perencanaan
pembangunan daerah yang meliputi lingkup bidang Penataan Ruang,
Pertanahan, Lingkungan Hidup, dan Kecamatan;

11) Melaksanaan Pengelolaan Data dan Informasi Perencanaan
Pembangunan Daerah yang meliputi lingkup bidang Penataan
Ruang, Pertanahan, Lingkungan Hidup, dan Kecamatan;

12) Merencanakan dan menyusun evaluasi dan pelaporan atas
pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah yang meliputi
lingkup bidang Penataan Ruang, Pertanahan, Lingkungan Hidup, dan
Kecamatan;

13) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan,

14) Menyusun {aporan hasil pelaksanaan tugas.
- d. Bidang Perencanaan dan Pengendalian terdiri atas :

1) Sub Bidang Perencanaan Makro

2) Sub Bidang Pengendalian

3) Sub Bidang Pelaporan.

Bidang Perencanaan dan Pengendalian mempunyai tugas menyusun
perencanaan meliputi Perencanaan Pembangunan Kota jangka panjang,

menengah dan pendek, Musyawarah Perencanaan Pembangunan,

N\
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Kebijakan Umum Anggaran dan PPAS, SIPPD, pengendalian meliputi
Monitoring Anggaran Pembangunan dan Belanja Daerah, Dana Alokasi
Khusus, Tim Pemonitor dan Evaluasi, Sistem Informasi Monitoring dan
Evaluasi; pelaporan meliputi Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Kota, Laporan Keterangan Pertanggungjawaban, Perjanjian
Kinerja, Refleksi Akhir Tahun, Sistem Informasi Pembangunan Daerah,
GIS. Dalam melaksanakan tugas, Bidang Perencanaan dan Pengendalian
menyelenggarakan iungsi:
1) Mengkoordinasikan Penyusunan Rancangan RPJPD, RFJMD dan
RKPD Pemerintah Kota Makassar;
2) Menverifikasi Rancangan Renstra Satuan Kerja Perangkat Daerah
Pemerintah Kota Makassar;
3} Mengoordinasikan Pelaksanaan Musrenbang RPJPD, RPJMD,
RKPD Pemerintah Kota Makassar;
4) Mengoordinasikan Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi RTRW
Daerah dan RPJMD Pemerintah Kota Makassar;
5) Mengoordinasikan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
RPJPD, RPJMD, RKPD Pemerintah Kota Makassar,;
6) Mengoordinasikan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
APBD Pemerintah Kota Makassar;

7) Mengoordinasikan Sinergitas dan Harmonisasi Kegiatan Perangkat

Daerah Pemerintah Kota Makassar;
8) Mengoordinasikan Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi

Kegiatan K/L, Prov di Kab/Kota Pemerintah Kota Makassar;
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9) Mengoordinasikan Pembinaan teknis perencanaan kepada Perangkat
Daerah Kab/Kota Pemerintah Kota Makassar;
10) Melaksanakan pengendalian / monitoring pelaksanaan perencanaan
pembangunan daerah Pemerintah Kota Makassar;
11) Melaksanakan Pengeiolaan Data dan informasi perencanaan
pembangunan daerah Pemerintah Kota Makassar;
12) Melaksanakan evaiuasi = dan pelaporan atas pelaksanaan
perencanaan pembangunan daerah Pemerintah Kota Makassar;
13) Pengelolaan administrasi urusan tertentu.
Sub Bidang Perencanaan Makro mempunyai tugas melaksanakan,
mempersiapkan dan mengkoordinasikan Perencanaan Pembangunan Kota
jangka panjang, menengah dan pendek, Musyawarah Perencanaan
Pembangunan, Kebijakan Umum Anggaran dan PPAS, SIPPD. Dalam
melaksanakan tugas, Sub Bidang Perencanaan Makro menyelenggarakan
fungsi:
1) Merarncang Penyusunan Rancangan RPJPD, RPJMD, Musrenbang,
RKPD, KUA dan PPAS, SIPPD;

2) Menganalisis Rancangan Renstra Satuan Kerja Perangkat Daerah
Pemerintah Kota Makassar;

3) Menyiapkan Pelaksanaan Musrenbang RPJPD Pemerintah Kota
Makassar;

4) Merencanakan Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi RTRW
Daerah dan RPJMD Pemerintah Kota Makassar;

5) Membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat

daerah Se Kota Makassar;
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6) Merencanakan Pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
RPJPD, RPJMD, RKPD Pemerintah Kota Makassar;
7) Merencanakan pelaksanaan Kesepakatan dengan DPRD terkait
APBD Pemerintah Kota Makassar;
8) Merencanakan - Sinergitas dan Harmonisasi Kegiatan Perangkat
Daerah Kota Makassar;
9) Merencanakan Dukungan pelaksanaa kegiatan Pusat, Provinsi
dengan Pemerintah Kota Makassar;
10) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan;
11) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.

Sub Bidang Pengendalian mempunyai tugas melaksanakan pemantauan
dan Pengendalian Perencanaan dan Pelaksanaan Program/Kegiatan
Pembangunan Daerah yang meliputi Monitoring APBD, DAK, Tim Pemonitor dan
Evaluasi, Pengendalian Kebijakan SIMONEV. Dalam melaksanakan tugas, Sub

Bidang Pengendalian menyelenggarakan fungsi:

1) Menyusun rencana dan Program Kerja Sub Bidang Pengendalian;

2) Mengkoordinasikan dan menyusun rencana kerja penetapan kinerja
Pemerintah Kota Makassar;

3) Melaksanakan Pengendalian / Monitoring pelaksanaan perencanaan
pembangunan daerah Pemerintah Kota Makassar;

4) Mengumpulkan data program/kegiatan menurut sektor pembangunan
se Kota Makassar;

5) Melakukan koordinasi dengan unit kerja lain yang berkaitan dengan
bidang tugasnya;

8) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan;

\ o
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7) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.

Sub Bidang Pelaporan mempunyai tugas membuat dan menyajikan
pelaporan yailu menghimpun, mengolah, menganalisa dan menyajikan
Laporan Akuntablitas Kinerja Instansi Pemerintah Kota, Laporan
Keterangan Pertanggungjawaban, Perjanjian Kinerja, Refleksi Akhir Tahun,
Sistem Informasi Pembangunan Daerah, GIS. Dalam melaksanakan tugas,
Sub Bidang Pelaporan menyelenggarakan fungsi:

2) Menyusun rencana dan program kerja Sub Bidang Pelaporan yang
meliputi Laporan Akuntablitas Kinerja Instansi Pemerintah Kota,
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban, Perjanjian Kinesja Kota
Makassar, Refleksi Akhir Tahun, Sistem Informasi Pembangunan
Daerah, GIS;

3) Menghimpun data dan informasi berupa data primer maupun data
sekunder;

4) Mengolzh data dan informasi dengan metode statistik;

5) Merencanakan dan menyusun evaluasi dan pelaporan atas
pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah Pemerintah Kota
Makassar;

6) Menyusun laporan pelzksanaan program/kegiatan untuk 1 bulan, 3
bulan dan tahunan se Kota Makassar;

7) Mengevaluasi pelaksanaan pembangunan sesual tingkat kemajuan
fisik dan keuangan seria permasalahan yang dihadapi;

8) Membuat pelaporan pelaksanaan pembangunan sesuai tingkat

kemajuan fisik dan keuangan serta permasalahan yang dihadapi;

9) Menganalisis data dan informast sesuai standar perencanaan,




B. Hasil Penelitian

bentuk analisa kualitatif;

bidang tugasnya;

13) Melaksanaan Pengelolaan Data dan

1. Analisis karakteristik responden

Tabel 4.1

11) Mengembangkan sistem informasi pelaporan;

15) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas.

a) Karakteristik responden menurut jenis kelamin

Jenis kelamin responden

Informasi
Pembangunan Daerah Pemerintah Kota Makassar;

14) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan;

jelasnya maka di sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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10) Menyajikan hasil analisis dafam bentuk grafik, diagram atau dalam

12) Melakukan koordinasi dengan unit kerja lain yang berkaitan dengan

Perencanaan

Karakteristik dari jenis kelamin responden dapat di kelompokan

menjadi 2 vyaitu kelompok laki-laki dan perempuan, dan agar lebih

Valid

No. Jenis Kelamin { Frequency | Percent ngé’g ot C‘fg‘;’fggﬂe
1. Laki-laki 43 48,3 48,3 48,3
2. Perempuan 46 51.7 51,7 100,0
Total a9 100,0 100,0

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan data di atas maka dapat di deskripsikan bahwa
karakteristik responden jenis kelamin perempuan mendominasi, yang

mana jenis kelamin perempuan berada pada angka 46 responden
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{61,7%), sedang jenis kelamin laki-laki berada di angka 43 responden

(48,3%) atau berada pada posisi bawah dari jenis kelamin perempuan.

b) Karakteristik responden menurut umur

Sebagaimana penetapan karakirisiik responden, maka peneliti

menyaijikan karakieristik ini dalam beniuk tabet sebagai berikut:

Tabel 4.2

Karakteristik responden menurut umur

0 | el [ ey | roven | i, | Cpnate
1. 20-30 17 19,1 19,1 19,1

Valid 2. 3140 27 30,3 30,3 49,4
3. 41-50 26 29,2 29,2 787
4. >51 19 21,3 21,3 100,0
Total 89 100,0 100,0

Sumber : Data diolah, 2022

Berdasarkan uraian tabel di atas maka di peroleh hasil dari

karakteristik responden dari segi umur, maka dapat diasumsikan bahwa

mayoritas pegawal pada perusahaan berumur 31 sampai 40 tahun

dengan perolehan angka sebesar 27 responden, selanjutnya indikator

pada umur kisaran 41 sampai 50 tahun dengan perolehan angka 26

responden, indikator pada umur >50 tahun dengan perolehan angka

sebesar 19 responden, sedang jumiah responden yang paling rendah

dari segi umur yakni 20 sampai 30 tahun dengan perolehan angka

sebesar 17 responden.

¢) Karakteristik responden menurut jenis kelamin

Jenis pendidikan responden menjelaskan latar belakang pendidikan

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, sehingga dalam

penelitian ini maka tingkat pendidikan responden dapat diklasifikasikan
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menurut jenjang pendidikan SMA/SMK, D3, S1, 52, dan S3. Oleh

karena itulah dalam pengelompokkan pendidikan responden dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3

Karakteristik responden menurut pendidikan

Valid

No. | e | Froquency | Percent | perer | “porcent
1. SMAISNIK 19 21,3 21,3 21,3

2. D3 - - - -

3. St 42 47,2 47,2 68,5

4. s2 28 315 31,5 100,0
5. S3 - - - -

Total 89 100,0 100,0

Sumiber ; Data diclah, 2022

Secara seksama, dari tabel 4.3 dapat di analisa di mana karakteristik

responden di tingkat pendidikan sarjana (S1) mendominasi di mana

tingkat pendidikan ini berada pada angka 42 responden (47,2%),

sedang dari tingkat pendidikan yang lain yakni S2 jumlah responden

sebesar 28 (31,5%), sedang dari tingat pendidikan SMA/SMK jumlah

responden sebesar 19 (21,3%), sedang dari tingkat indikator yang paling

rendah pada tingkat pendidikan adaiah (D3) dan (S3), dengan perolehan

angka hanya sebesar 0 responden (0%).

2. Analisis deskriptif penelitian kuantitatif,

Analisis deskriptif penelitian merupakan sebuah eskpresi dari hasil

pengumpulan data, terkait dengan topik penelitian, khususnya pada

perlaku cyberfoafing terhadap kinerja pegawai. Dimana hasil analisis

deskriptif penelitian kuantitatif ini diperoleh dari hasil sumber data

interpretasi dari responden, selanjuinya hasil data tersebut disajikan

peneliti secara sistematis sebagai berikut:
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a) Analisis frekuensi jawaban variabel perilaku cyberioafing (X)

Dalam melakukan pekerjaan atau kegiatan dalam suatu organisasi
atau perusahaan tentu saja kadang kala kita akan merasa sedikit jenuh
dan lelah sehingga kita merasa untuk mencari cara tersendiri menghibur
diri sendiri dengan mengakses intemnet salah satunya yang tentunya ini
sudah umum diketahui dikalangan masyarakat dan usia dan sudah
sering dilakukan. Khususnya para pegawai insiansi yang memanfaatkan
akses internet instansi terkait untuk berselancar di sosial media seperti
wa, Iinstagram, facebook, ataupun e-commerce yang tidak ada
hubungannya dengan pekerjaan. Hal ini yang biasa disebut dengan
perlaku cyberioafing yang banyak dilakukan di suatu organisasi atau
perusahaan.

Frekuensi jawaban responden pada variabel perilaku cyberfoafing
disajikan pada tabel 4.4. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa
distribusi frekuensi variabel perilaku cyberioafing terdiri dari 6
pernyataan. Jika dilihat dari hasil analisis diketahui bahwa yang memiliki
mean tertinggi yaitu X.1 dengan angka 4.02% dan X.2 dengan angka
3.99%, sedangkan yang memiliki mean terendah yaitu X.5 dengan

angka 3.45%.




Tabel 4.4
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Distribusi jawaban responden variabel perilaku cyberfoafing (X)

Skala Pengukuran

. 1 2 3 4 5

Indikator (STS) (TS) (KS) (s) (SS) Jumlah Mean
Frek. | % | Frek. | % | Frek % Frek. % Frek, % Frek. %o

X1 0 0 2 22% | 17 |19.1% | 47 | 528% | 23 |25.8% | 89 | 100.0% | 4,02%
X2 0 0 1 1.1% | 21 |2386% | 45 |50.6% | 22 |24.7%} 89 | 100.0% | 3,99%
X3 0 4] 2 22% 1 41 |461% | 34 |1382% | 12 | 135% | 89 | 100.0% | 3,63%
X4 0 0 6 6.7%1 33 |37.1% | 42 | 47.2% g 9.0% 89 | 100.0% | 3,58%
X5 Q o 5 56%1 43\ |483% | 37 |41.5% 4 4.5% 89 | 100.0% | 3,45%
X6 0 0 6 67% | 32 |360% | 36 (404% | 15 | 16.9% | 89 | 100.0% | 3,67%
Rata-rata 3,72%

Sumber ; Data diolah, 2022

b) Analisis Frekuensi Jawaban Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai

tersebut dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk

suatu pekerjaan tertentu. Kinerja pegawai adalah sebagai fungsi dari

interaksi antara kemampuan dan motivasi.

Frekuensi jawaban responden pada variabel

kinerja pegawai

disajikan pada tabel 4.4. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa

distribusi frekuensi variabel perilaku cyberoafing terdiri dari 12

pernyataan. Jika dilihat dari hasil analisis diketahui bahwa yang memiliki

mean tertinggi yaitu Y.9 dengan angka 4.36%, sedangkan yang memiliki

mean terendah yaitu Y.8 dengan angka 4.07%,
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Tabel 4.5

Distribusi jawaban responden variabel kinerja pegawai (Y)

Skala Pengukuran
hdikator 1 2 3 4 ] Jumlah Mean
(STS) (Ts) (KS) ) (58)
Frek. | % | Frek.| % [Frek.| % | Frek. % Frek. | % | Frek. %
Y.1 0 o o 0 0 0 62 69.7% 27 [30.3% (| 89 | 100.0% | 4,17
Y.2 0 0 0 0 3 34% | 68 | 764% | 18 |202% | 89 | 100.0% | 4,20
Y.3 0 0 0 0 2 22% | 67 | 75.3% | /20 | 225% | 89 | 100.0%{ 4,18
Y4 0 o 0 0 &) 3.4% 67 75.3% 19 1213% ¢ 89 | 100.0% | 4,11
Y5 0 0] 1 1.1% 6 B8.7% 64 71.8% 18 | 20.2% j 89 | 100.0% | 4,34
Y6 0 0 V] 0 3 3.4% 53 59.6% 33 [37.1% [ 89 {1000% | 4,13
Y.7 1] 0 a 0 9 10.1% | 59 66.3% 21 | 236% | 89 | 100.0% | 4,20
Y.8 0 0 0 0] 3 3.4% 65 73.0% 21 |236% | 89 |100.0% | 4,07
Y.9 0 0 2 122%| 9 (101%| 59 | 663% | 19 |[21.3%| 89 | 100.0% | 4,38
Y.10 o 0 o 0 0 0 57 | 640% | 32 |36.0%| 89 |100.0% | 4,34
Y.11 0 0 4] 0 0 0 59 | 663% | 30 |337%( 89 |1000% | 4,25
Y.12 0 0 (1] 0 6 6.7% 65 |(61,80% 28 31.5 89 | 100.0% | 4,25
Rata-rata 4,22

Sumber ; Data diolah, 2022
3. Uji validitas
Menurut (Sugiyono, 2017:125) menunjukkan derajat Kecepatan antara
data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas ini dilakukan {Sugiyono, 2017) untuk
mengukur apakah data yang telah didapat setelah penelitian merupakan
data yang valid atau tidak, dengan menggunakan alat ukur yang digunakan
(kuesioner).
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan suatu instrumen
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dianggap valid atau layak digunakan dalam pengujian hipotesis apabila

Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r-tabel atau df = (N-2) =

sioner tersebut valid.
. ) .

0.2084.
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4. Uji realibilitas.

Menurut {Sugiyono, 2017:130) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah
sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama. Uiji reliabilitas dilakukan secara
bersama-sama terhadap seluruh pernyataan.

Uji Realibilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Realibilitas di ukur dengan uji statistik
Cronbach’s Alpha (a). Suatu variabel dikatakan realibel jika memberikan
nilai Cronbach Alpha > 0,80. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.7 Hasll uji realibilitas perilaku cyberifoafing (X)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items Keterangan
0,789 6 Reliabel

Sumber: Output SPSS v 26, 2022
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel Perilaku Cyberioafing (X)
di atas, 6 pemyataan memiliki cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0.60
vaitu sebesar 0.789. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator atau
pernyataan dalam penelitian ini dikatakan reliabel.

Tabel 4.8 Hasil Uji Realibilitas Kinerja Pegawai (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems Keterangan
0,757 12 Reliabel

Sumber: Output SPSS v 26, 2022
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Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel Kinerja Pegawai (Y) di
atas, 12 pemyataan memiliki cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0.60
yaitu sebesar 0.757. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator atau
pemyataan dalam penelitian ini dikatakan reliabel.

5. Uji regresi [inear sederhana

Regresi linear sederhana adalah hubungan linear antara satu variabel
bebas (X) dengan variabel tenkat (Y), analisis int uniuk mengetahui arah
hubungan antara variabel X dan variabel Y apakah positif atau negatif dan
untuk mempredikasi nilai variabel dependen jika nilai variabel independen
meningkat atau menumun.

Pengujian ini dibantu dengan menggunakan program SPSS V 26. Untuk
lebih jelasnya akan disajikan hasil pengolahan data dari analisis linear
sederhana berikut:

Tabel 4.9 Hasil uji regresi linear

Coefficients”
Unstandardized | Coefficients | Standardized
Model Coefficients 3 Sig.
B Std. error Beta
1 {Consiant) 48,501 2,486 19,512 0,000
X 0,096 0,11C 0,093 0,874 0,385

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Oufput SPSS v 26, 2022

Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai
berikut:
Y=a+bX
Y =48.501 + 0.096 X

Persamaan di atas dijelaskan sebagai berikut:
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a = 48.501 merupakan nilai konstanta, jika nilai X1 dianggap 0 maka nilai
dari kinerja pegawai adalah sebesar 48.501

B1 = 0.096 artinya variabel perilaku cyberioafing tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai dan apabila variabel kinerja pegawai meningkat
satu satuan, maka variabel perilaku cyberfoaiing akan meningkat sebesar
0.096 satuan.

. Koefisien determinasi (R

Tabel 4.10 Hasil analisis koefisien determinasi

Model Surmmary
. Std. Error
Model R R Square A‘g"f:gR of the
4 Estimate
1 0932 0,009 -0,003 3,231

a. Predictors: (Constant), X
Sumber: Ouiput SPSS v 26, 2022

Berdasarkan fabel di atas dapat dicermati bahwa nila R square adalah
0,009, angka R? mendekati angka 0 {nol) artinya pengaruh dari variabel
perilaku cyberloafing semakin kecil terhadap kinerja pegawai. koefisien
determinasi = 0.009, artinya variabel perilaku cyberoaiing tidak
mempengaruhi variabel kinerja pegawai yang hanya sebesar 0.9%,

. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui besamya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian uji t dapat dilakukan
dengan menggunakan bantuan program SPSS dengan kriteria penilaian
sebagai berikut:

a. Apabila besamya probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ha

diterima.
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b. Apabila besamya probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ha
ditolak.
Diketahui tanel Sebesar 1.662. Nilaiini didapatkan darirumus df=n-k=
1.662. Hasll uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.11. Hasil Uji t

Coefficients’
Model Unstandardized | Coefficients Sctig%?crgﬁfsd T Sig.
B Std. error Beta
1 {Constant) 48 501 2,486 19,512 0,000
X 3,086 0,110 0,093 0,874 0,385

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Quiput SPSS v 26, 2022

Berdasarkan tabel di atas diperoleh dari nilai koefisien pengaruh
perilaku cybericafing terhadap kinerja pegawal diperoleh nilai twng 0.874 <
tave) 1.662 dan nilai signifikan = 0.385 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. Jadi perilaku
cyberloafing tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Badan Perencanaan Pembangunan Kota Makassar.

C. Pembahasan

Menurut Lim dalam (Khoirunnisa & Merdiana, 2019) Cyberloafing adalah
perbuatan dimana karyawan dengan sengaja menggunakan akses intemet di
kantornya untuk tujuan yang tidak berhubungan dengan pekerjaannya selama
jam kerja kantor.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas tentang perilaku cyberfoafing,
maka dapat diketahui bahwa perilaku cyberfoafing merupakan findakan yang
dilakukan oleh pegawai unfuk melakukan akses internet perusahaan baik

menggunakan fasilitas perusahaan seperti komputer dan laptop serta fasilitas
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pribadi seperti smartphone untuk kepentingan pribadi yang tidak ada
kaitannya dengan pekerjaan. Hal ini tentunya akan berkaitan dengan kinerja
pegawai yang di mana pegawai pada era sekarang ini tentunya tidak jauh
dengan yang namanya internet untuk pemanfaatan internet atau hal iain dan
perilaku cyberfoafing ini fidak bisa dihindarkan lagi. Notoatmodjo dalam
(Dunggio, 2020) kinerja memupakan suatu potensi yang harus dimiliki oleh
setiap pegawai untuk melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab yang
diberikan organisasi kepada pegawai.

Menentukan persamaan analisis regresi sederhana terlebih dahulu
dilakukan uji validitas yang dimana semua angket atau kuesioner permyataan
dari indikator variabel (X) yaitu perilaku cyberioafing dan variabel (Y) yaitu
kinerja pegawai dinyatakan valid setelah data yang diperoleh dan dianalisis
dengan menggunakan metode SPSS V 26. Untuk menyakinkan item-item
angket variabel (X) yaitu perilaku cyberioafing dan variabel (Y) yaitu kinefja
pegawai, terpercaya kembali dilakukan uji realibilitas yang mana terbukti
bahwa item-item angket variabel (X) peritaku cyberfoafing dan variabel (Y)
yaitu kinerja pegawai, dikatakan realibel karena nilai alpha lebih besar dari t
tabel.

Hasil penelitian ini mengambil sampel sebanyak 89 sampel dari kuesioner
yang disebar, yang terdiri dari 43 orang laki-laki dan 46 orang Perempuan.
Berdasarkan data di atas maka mayoritas pegawai berjenis kelamin
perempuan.

Frekuensi jawaban variabel (X) memiliki rata-rata mean 3,72% dari 89
responden, yang terbesar adalah item pernyataan X.1 dengan angka 4,02%,

sedangkan yang memiliki mean terendah yaitu X.5 dengan angka 3.45%.
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Berdasarkan hasil analisis untuk variabel perilaku cyberfoafing menunjukan
bahwa uji t menghasilkan nilai thwng 0.874 < tupe 1.662 dan nilai signifikan =
0.385 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Hal ini menunjukkan bahwa
probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. Jadi perilaku
cyberloafing tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Monica
dan Maharani (2020) dengan. judul penelitian, Pengaruh Cyberioafing
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Bekerja dan Komitmen
Bekerja, penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku cyberfoafing yang
dilakukan cleh karyawan di tempat kerja kerjanya tidak memberikan pengaruh
pada kinerja yang dihasilkan, karyawan yang melukukan cyberioafing hisa
saja memiliki kinerja yang baik. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Emawati, et.al (2021) yang berjudul Pengaruh Kontrol Diri dan Perilaku
Cybericafing  Terthadap Kinefja Pegawai SDN Di  Kelurahan
Kembangkuningyolali Pada Masa Pandemi Covid-19, yang menunjukkan
hahwa berdasarkan hasilanalisis regresi berganda uji t menunjukkan bahwa
nilai sig 0,790 > 0,05 berarli bahwa perilaku cyberioafing tidak berpengaruh

signifikan pada kinerja pegawai.




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat
menyimpulkan bahwa Variabel (X) vyaitu perilaku cyberoafing tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y) yaitu kinerja pegawai pada
Badan Perencanaan Sumber Daya Manusia Kota Makassar. Kesimpulan ini
diperoleh dari nilai uji 7. Berdasarkan hasil uji T yang telah dilakukan pada
variabel perilaku cyberoafing (X) terhadap kinerja pegawai (Y) diperoleh nilai
thitung 0.874 < e 1.662 dan nilai signifikan = 0.385 > 0.05.
B. Saran
1. Bagi Perusahaan
Disarankan bagi perusahaan dengan penelitian ini bagi instansi dapat
digunakan sebagai masukan dan informasi terkait masalah perilaku
cyberloafing terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Makassar.
2. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan referensi dil
lingkungan akademik dan melakukan penelitian sejenis dan
mengembangkannya ke depan.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu memberi ilmu tambahan dan
pengetahuan terkait masalah perifaku cyberloafing dan kinerja pegawai

serta memberi kesempatan untuk peneliti agar bisa menerapkan teori-teori
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yang diterima selama mengikuti proses perkuliahan dan juga

memperdalamnya lebih luas lagi.
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l. Petunjuk Pengisian
1. isilah data diri Bapak/lbu pada bagian identitas responden yang tersedia.
2. Keterangan Alternatif jawaban yang tersedia, sebagai berikut:
a. Sangat Setuju (SS) :5
b. Setuju (8) 4
¢. Kurang Setuju (KS) :3
d. Tidak Setuju (TS) 2
e. Sangat Tidak Sefuju (8TS) :1

3. Isilah kolom pemyataan-pernyataan kuesioner berdasarkan dengan
pendapat

Bapak/ibu. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda silang (x) atau centang

()
Pada kolom altematif Jawaban.

Il. Identitas Responden

No. responden B A Y 2 . (Diisi oleh peneliti)
Nama A LI NN N\
Jabatan SRR /7 /A0 1111 M\ \ \ I
Jenis Kelamin : o Laki-Laki
o Perempuan

Usia e Tahun
Pendidikan Terakhir : 0 SMA/SMK o S2

: oD3 oS3

oS

Lama Bekerja L et eeeeeeereeereeenraraa




PERILAKU CYBERLOAFING (X)

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

KS : Kurang Setuju

8 : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

93

Alternatif Jawaban
NO PERNYATAAN
S5 | S | KS | TS | 5TS
MINOR CYBERLOAFING
1. | Saya sering membuka media sosial untuk mengirim pesan, dan
memperbaharui status yang tidak berkaitan dengan pekerjaan
(whatsapp, Instagram, twitter, focebook)
2. | Saya sering menjelajahi situs web yang terkait dengan hiburan
{voutube, spotify, streaming film)
3. | saya membaca dan membalas email yang tidak berhubungan
dengan pekerjaan saat jam kerja.
SERIOUS CYBERLOAFING
4. | Saya sering bermain game online pada saat jam kerja.
5. | Saya biasa mengunjungi situs web yang ilegal untuk {download
musik, film, gambar)
6. | Ketika bekerja, saya sering menggunakan internst mendapatkan
penghasilan tambahan (jualan / bisnis online)




KINERJA PEGAWAI (Y)

Keterangan :

S8 : Sangat Setuju

S : Setfuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Sefuju

24

NO

PERNYATAAN

Alternatif Jawaban

SS[S [KS[TS]STS

KUANTITAS

Saya mampu dan memahami tugas-tugas rutin saya.

Jumlah pekerjaan yang diberikan dapat saya
selesaikan sesuai dengan unit kerja,

KUALITAS

Saya melakukan pekerjaan dengan sangat teliti
dan penuh perhitungan.

Skill yang saya miliki sesuai dengan pekerjaan yang
saya kerjakan.

KETETAPAN WAKTU

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan saya tepat waktu.

Saya tidak suka menunda-nunda pekerjaan.

EFEKTIVITAS

Saya selalu mempunyai cara tersendiri untuk
menyelesaikan permasalahan pada pekerjaan saya.

Saya selalu siap kapanpun pada saat dibutuhkan
uniuk menyelasaikan suatu fugas.

KEMANDIRIAN

Saya mengerjakan tugas dengan kemampuan
saya sendiri.

10.

Saya tidak suka mempersulit orang unfuk
melakukan pekerjaan saya.

KOMITMEN

11.

Saya selalu bertanggung jawab terhadap
pekerjaan yang diberikan.

12.

Apa yang ingin dicapai oleh perusahaan sangat
penting bagi saya.
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LAMPIRAN 3 OUTPUT SPSS

A. Analisis Deskriptif Kuantitatif

1. Distribusi responden variabel perilaku cyberioafing (X)

X1
Valid § Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | TS 2 22 2.2 2.2
KS 17 19,1 19,1 21,3
] 47 52,8 52,8 74,2
SS 23 25,8 25,8 100,0
Total 89 100,0 100,0
X2
Frequency | Percent ngéfm Cg::gg:r F,
Valid | TS 1 1,1 1,1 1,1
KS 21 23,6 236 247
S 45 50,6 50,6 753
SS 22 24,7 24.7 100,0
Total 89 100,0 100,0
X.3
Valid | Cumulative
Frequency | Percert Percent Percent
Valid| TS 2 2.2 2.2 22
KS 41 48,1 46,1 48,3
s 34 38,2 38,2 86,5
Ss 12 13,5 13,5 100,0
Total 89 100,0 100,0
X4
Vaii :
Frequency | Percent B e?cl::gnt ngg:‘g: e
Valid| TS 6 6,7 6,7 6,7
KS 33 37,1 371 43,8
S 42 A7.2 472 91,0
L3133 8 9,0 9,0 100,0
Total 89 100,0 100,0

]

e QWL TR T

100




X.5
Frequency | Percent Pgratl:iednt ng;‘ggﬁre [
valid | TS 5 56 56 5.6
KS 43 48,3 48,3 53,9 !
S 37 416 416 955 !
SS 4 45 45 100,0 i
Total 89 100,0 | 100,0 !
|
X6 !
Frequency ¢ Percent P\éraégjnt Cgr:ruc];x:;:e
Valid{ TS 6 6.7 6.7 8,7 l
KS 32 36,0 | 260 42,7 |
S 36 40,4 404 83,1 [
sS 15 16,2 16,9 100,0
Total 89 100,0 | 1000 }

|

2. Distribusi responden variabel kinerja pegawai (Yr)

Y.1 }
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | poreont | Percent j
Valid S 62 69,7 69,7 69,7
SS 27 30,3 30,3 100,0 l
Total g9 1G0,0 100,0 |
|
Y.2 |
Valid { Cumulative
Freguenc! cent
€q Y\ Pet Percent Percent |
Valid | KS S 34 34 3.4 ]
s 68 76,4 76,4 79,8 |
S8 18 20,2 20,2 100,0
Total 89 100,0 | 100,0 |
Y.3
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | poreent iI"I‘erc:e.tnt
Valid | KS 2 2.2 2,2 22
S 67 75,3 753 77,5
S5 20 22,5 225 100,0
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|  |Totat] 80 | 1000 | 1000 |
Y.4
Valid | Cumulative
Frequency | Percent Percent Fercent
Valid | KS 3 34 3,4 3.4
S 67 75,3 Y el 78,7
2153 19 21,3 21,3 100,0
Total 89 100,0 100,0
Y.5
Valid | Cumulative
Frequency | Percent Percent . Percent
Valid | TS 1 1,1 1,1 1.1
KS (5] 6,7 6,7 7.9
5 64 71,9 71,9 79,8
SS 18 20,2 20,2 100,0
Total 89 100,0 100,0
Y.6
Valid Cumulative
Frequency | Percent 2, X Percent
Valid | KS 3 34 3.4 3.4
S 53 59,6 £9,6 62,9
SS 33 37,1 37,1 100,0
Total 89 100,0 100,0
Y.7
Valid Cumulative
Frequency | Percent Parcent Percent
Valid | KS 9 10,1 10,1 10,1
S 59 66,3 66.3 76,4
85 21 23,6 236 100,0
Total 89 100,0 100,0
Y8
Valid | Cumulative
Frequency | Percent Percent § Percent
Valid [ KS 3 34 34 34
S 65 73,0 73,0 76,4
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8s 21 236 236 100,0
Total 89 100,0 100,0
Y.9
Valid | Cumulative
Frequency | Percent Percent | Percent
valid | TS 2 2,2 2,2 2,2
KS 9 10,1 10,1 12,4
s 59 68,3 66,3 78,7
Ss 19 21,3 24L3 100,0
Total 89 100,0 100,0
Y.10
Valid | Cumuiative
Frequency | Percent Percent | Percent
Valid S 57 54,0 64,0 54,0
1 32 35,0 36,0 100,0
Total 89 100,0 100,0
Y.11
Valid | Cumulative
Frequency | Percent % e, P e
Valid S 59 66,3 66,3 66,3
S8 30 33,7 33,7 100,0
Total 89 100,0 100,0
Y.12
Valid { Cumulative
AR IR Percent | Percent
Valid | KS 6 6,7 6,7 8,7
s 55 61,8 61,8 68,5
85 28 31,5 31,5 100,0
Total 89 100,0 100,0
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B. Uji Validitas

1. Variabel Perilaku Cyberioafing (X)

Correlations

X1 X2 X.3 X4 X5 X6 | TOTAL
Pearson ot . - — - -
XA Correlation 1] .338 263 | 4487 | 4597 | 362 .681
Sig. (2-
tailed) 0,001 | 0,013 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000
N 89 89 89 89 29 8g 89
Pearson e - o . @
X2 Correlation .338 11 .327" | 0,157 | .425 236 584
Sig. (2-
tailed) 0,001 0,002 |00,142 | 0,000 1.0,026 | 0,000
N 89 89 89 89 89 8g 89
Pearson B - o f 4 = -
X3 Correlation 2637 | .327 11 .3727 | 4497 | 588 720
Sig. (2-
tailed) 0,013 | 0,002 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000
N 89 89 89 89 89 89 89
Pearson = v - -
X4 Correlation 4487 | 0,157 | .372 11 .485" | .343 867
Sig- 2 1 0,000 | 0,142 | 0,000 0,000 [ 0,001 | 0,000
tailed)
N 89 89 89 89 89 89 89
Pearson = = = - - -
X5 Correlation 4597 | 4257 | 4487 | 485 11 .545 793
Sig. (2-
tailed) 0,000 | 0,000 y 0,000 } 0,000 0,000 0,000
N 89 89 89 89 89 88 89
Pearson = L = o o o
X6 Corelation 362 2367 | 5897 | .3437 | 545 1 748
Sig. (2-
tailed) 0,000 { 0,026 | 0,000 | 0,001 | 0,000 0,000
N 89 89 89 89 89 89 89
Pearson - - - - -
TOTAL Correlation .681 584™ 1 7207 | 867 | L7937 | .748 1
Sig. (2-
tailed) 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 § 0,000
N 89 89 89 89 89 89 89

**_Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
* Comelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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2. Variabel Kinerja Pegawai (Y)

105

Correlations

vi | vy2 | va|val|vs |~ve | v7 ]| ve | vo|vio]|vit] v TOLTA
A Pearson - - o - - - - -
A 1| 346" | 0,190 | .224 | 0,087 | 403" [ 0,145 | 0,181 | 17 | 3207 | 3057 | 402" | 559
f;ﬁ’eg 0,001 | 0,074 | 01002 | 0,415 | 6,000 | 0,174 | 0,090 | 0,768 | 0,002 | 0,004 | 0,000 | 0,000
N go| 80| sl 89| 8| 89| so| 9| sl 89| 89| 89| 80
. Pearson - o - . " - -
2 {Rearson | e 1{ 01161 | 389" |-0,080 | 0,089 | 348" | 0,153 | 0,078 | 237" | 258" | .a48™ | 547
tsa:geg 0,001 0,132 | 0,000 | 0,583 | 0,407 | 0,001 | 0,152 | 0,470 | 0,025 | 0,015 | 0,000 | 0,000
N go| 89| 89| sl sag| ‘ssl ea| 9| sa| ss| 89| 89| 80
Pearson - - - o . . -
(3 | oot | 0:190 | 0.161 1/ 0,004 | 0,134 | 3647 | 2887 | 0019 | oo | 233 | 2687 | 242" | 449
g;‘l’eg— 0,074 | 0,132 0,380 | 0,210 | 0,000 | 0,006 | 0,863 | 0,659 | 0,028 | 0,015 | 0,022 | 0,000
N go| eo| se| 89| 89| 89| s8s| es| 88| e8| ea| 89| eo
Pearscn - = - = - - = ~ -
ra |Poason | 304" | 339" | 0,084 1] 0,053 | 0,072 | 380" | 343" | 107 | 366" | 338" | 3447 | ses
tsafffeg 0,002 | 0,000 | 0,380 0.622 | 0,501 | 0,000 | 0,001 | 0,978 | 0,000 | 0,001 | 0,001 | 0,000
N gs| 8ol 8| so! se| ea| eo| 89| eo| es! 89| s9| o
5 | Pearson 0,087 | 0,059 | 0,134 | 0,053 1] 0,138 | 0,060 | 0,085 | .300" { 273" | 0,114 | 0,163 | 430"

) Correlation ! D ; : : s s . . s A .
fa!geg 0,415 | 0,582 | 0,210 | 0,622 0,199 | 0,578 | 0,431 | 0,000 | 0,010'| 0,288 | 0,126 | 0,000
N go| 89| ao| 8| so| 80| s| 89| 8| e9| 89| 89| 89
Pearson - - - -
v.e | FPearson | 403" | 0,089| 364” [ 0,072 | 0,138 1] 0,146 | o g3 | 0.008 | 0,183 | 0,171 | 0,132 | 444
tséfi’eé? 0,000 | 0,407 | 0,000 | 0,501 | 0,199 0,172 | 0,978 | 0,360 | 0,086 | 0,108 | 0,218 | 0,000
N go! 8| 89| sal 89| wea{ 8ol s| el se| so| 83| so
Pearson - - e = y - - -
vz | FEarson | 0145 | 3487 | 288" | .380" | 0,060 | 0,146 1| 3157 | 0006 | 236" | 203" | 352~ | 565
g;‘[’eé‘)? 0,174 | 0,001 | 0,006 | 0,000 | 0,578 | 0,172 0,003 | 0,955 | 6,026 | 0,005 | 0,001 | 0,000
N go| 80| so| 89| sl seo| es| s9| es| 8| 8| 89| @9
Pearson - - - . . . -
v.s |Pearson | g181 {0,153 | 0,019 | 343" | 0,085 | o o3| 315 1| 215 | 22271 0,185 | 230" | 463
fafﬁ’eé)z 0,000 | 0,152 | 0,863 | 0,001 | 0,431 | 0,978 | 0,003 0,043 { 0,037 | 0,066 | 0,030 | 0,000
N go| e{ 89| 89| 89| 89| 8| 89| 89| 89| s9| 89| so
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Pearson - - - . -
8 | o | 0:032 | 0,078 | o 00 | o o3 | 3997 | 0,098 | 0,006 | 215 1| 0,142 | 0074 | 0,473 | .37
gﬁeé)z 0,768 | 0,470 | 0,659 | 0,978 | 6,000 | 0,360 | 0,955 | 0,043 0,184 | 0,489 | 0,105 | 0,000
N go| 89| so| ss| el 8| e| 8| 89| so| s9| 89| a9
Pearson . . . - = . . - - -
10 | Pearson | a207 | 237" | 233 | 3667 | 273" | 0,183 | 236" | 222 | 0,142 1| ase | 4177 | 636
gﬁ’eé)z 0,002 | 0,025 | 0,028 | 0,000 | 0,010 | 0,086 | 0,026 | 0,037 | 0,184 0,000 § 06,000 | 0,000
N so! 89| 8| e| 8! 89| 83| s8s| e9| se9! 89| 89| ao
Pearson - 5 o = —~ - - -
11 | PearsoR | 305~ | 288" | 266" | 3397 |.0,114 | 0,171 | 208 | 0,185 | 0,074 | .456 1| 448" | 603
ggég‘ 0,004 | 0,015 | 0,015 | 0,001 | 0,289 | 0,108 | 0,005 | 0,065 | 0,489 | 0,000 0,000 | 0,000
N go| 89! 8| 89| =a| st 89| 89l g9 89| 8| 83| s8s
Pearson = v . 3 - - - - -
a2 | Pearson | 402~ | 4487 | 242'| 3447 | 0,163 | 0,432 | 352 | 230" | 0,173 | 417" | 444 1| .690
tse:geg’ 0,000 | 0,000 | 0,022 | 0,001 | 0,126 | 0,218 | 0,001 | 0,030 | 0,105 { 0,000 | 0,000 0,000
N go| 8ol 89| sa| so| 89| 8| 8| 8] e| 8| 88| 8o
'OT | Pearson o - o - ™ L = - e o o
o | Pearson | .59 | 5477 | L4497 | 563" | 430" | 444 | 5657 | 463" | 377" | 636" | 603" | 690 1
ggeg 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 6,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000
N go| 80| 89| 89| 8| seo| 89| sl s9| 80| 89| 89| 89

** Cormrelation is significant at the 0.01 level (2-failed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-{ailed).




107

C. Uji Reliabilitas

1. Variabel Perilaku Cyberloafing (X)

Case Processing Summary
N

Cases Valid
Excluded?
Total

a. Listwise deletion based o
procedure.
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D. Uji R?
Model Summary
. Std. Error
Model R R Square Aguit;deR of the
A Estimate
1 .0832 0,0G9 -0,003 3,231
a. Predictors: (Constant), X
E. Uji Regresi Linear Sederhana Dan Uji t
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square E Sig.
1 Regression 7,970 1 7970 0,763 .385°
Residual 908,233 87 10,439
Total 916,202 88
a. Depandent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X
Coefficients®
. A Standardized .
Model Unstandardized | Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. error Beta
1 {Constant) 48,501 2,486 19,512 0,600
X 0,086 0,110 0,093 0,874 0,385

a. Dependent Variable: Y




LAMPIRAN 4 R-Tabel Dan T- Tabel

A. R-Tabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 0.01 0.005 | 0.0005

df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk vji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 .2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 .1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2082 0.2957 03724
74 0.1901 0.2257 {1L.2664 0.2938 {.3701
75 0.1888 .2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0279 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
§8 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
9 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0,2359 0.2604 0.3290
%6 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.230} 0.2540 0.3211

109
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B. T-Tabel
PFl 025! 0.0 005 0.025 0.01| 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
70 | 0.67801 | 1-29376 | 1.66691 | 1.99444 | 2.38081 | 2.64790 | 3.21079
71 | 0.67706 | 1.29359 | 1.66660 | 1.99394 | 2.38002 | 2.64686 | 3.20903
72| 0.87791 | 1.29342 | 1.66629 | 1.99346 | 2.37926 | 2.64585 | 3.20733
73 | 0.67787/| 1.29326 | 1.66600 | 1.99300 | 2.37852 | 2.64487 | 3.20567
74 | 0.67782 | 1.29310 | 1.66571 | 1.99254 | 2.37780 | 2.64391 | 3.20406
751067778 | 1.29294 | 1.66543 | 1.99210 | 2.37710 | 2.64298 | 3.20249
76 | 0.67773 | 1.20279 | 1.66515 | 1.99167 | 2.37642 | 2.64208 | 3.20096
77 L 067769 | 1.29264 | 1.66488 | 1.99125 | 2.37576 | 264120 | 3.19948
78 | 0.67765 | 1.29250 | 1.66462 | 1.99085 | 2.37511 | 2.64034 | 3.19804
79 | 0.67761 | 1.29236 | 1.66437 | 1.99045 | 2.37448 | 2.63950 | 3.19663
80 | 0.67757 | 1-29222 | 1.66412 | 1.99006 | 2.37387 | 2.63860 | 3.19526
81 0.67753 | 1.29209 | 1.66388 | 1.98969 | 2.37327 | 2.63790 | 3.19392
82 | 0.67749 | 1.29196 | 1.66365 | 1.98932 | 2.37269 | 2.63712 | 3.19262
83 | 0.67746 | 1.29183 | 1.66342 | 1.98896 | 2.37212 | 2.63637 | 3.19135
84 | 0.67742 | 1.29171 | 1.66320 | 1.98861 | 2.37156 | 2.63563 | 3.19011
85| 0.67730 | 1.29159 | 1.66298 | 1.98827 | 2.37102 | 2.63491 | 3.18890
86 | 0.67735 | 1.29147 | 1.66277 | 1.98793 | 2.37049 | 2.63421 | 3.18772
87 | 0.67732 | 1.29136 | 1.66256 | 1.98781 | 2.36998 | 2.63353 | 3.18657
88 | 0.67729 | 1.29125 | 1.66235 | 1.98729 | 2.36947 | 2.63286 | 3.18544
89| 067726 | 1.29114 | 1.66216 | 1.98698 | 2.36893 | 2.63220 | 3.18434
90 | 0.67723 | 1.290103 | 1.66196 | 1.98667 | 2.36850 | 2.63157 | 3.18327
91 | 0.67720 | 1.29092 | 1.66177 | 1.98638 | 2.36803 | 2.63094 | 3.18222
92 | 0.67717 | 1.29082 | 1.66159 | 1.98609 | 2.36757 | 2.63033 | 3.18119
93| 0.67714 | 1.29072 | 1.66140 | 1.98580 | 2.36712 | 2.62973 | 3.18019
94 | 0.67711 | 1.29062 | 1.66123 | 1.98552 | 2.36667 | 2.62915 | 3.17921
95 | 0.67708 | 1.29053 | 1.66105 | 1.98525 | 2.36624 | 2.62858 | 3.17825
96 | 0.67705 | 1.29043 | 1.66088 | 1.98498 | 2.36582 | 2.62802 | 3.17731
97 | 0.67703 | 1.29034 | 1.66071 | 1.98472 | 2.36541 | 2.62747 | 3.17639
98 | 0.67700 | 1.29025 | 1.66055 | 1.98447 | 2.36500 | 2.62693 | 3.17549
99 | 0.67698 | 1.20016 | 1.66039 | 1.98422 | 2.36461 | 2.62641 | 3.17460
100 | 0.67695 | 1.29007 | 1.66023 | 1.98397 | 2.36422 | 2.62589 | 3.17374
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LAMPIRAN 5 SURAT IZIN PENELITIAN

SR, MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH mm
.4y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR =4
x To a ¥ LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANS ) \

A Sultan Alswbdn Mo 259 Lelp N66972 Fan 44
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

AYANAN TERPADU SATU PINTU
ELAYANAN PERIZINAN

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap.sulselprov.go.id Email : pisp@sulselprov.ga.id
Makassar 90231
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LAMPIRAN 6 DOKUMENTASI

Pembaglan kuesioner kepada pegawai dan staf BAPPEDA Kota Makassar
(01/04/2022)

Tempat lokasi penelitian BAPPEDA Kola Makassar
(01/04/2022)
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LAMPIRAN 7 HASIL TURNITIN

'.‘ @ 1 MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PUSAT MUHAMMADIY AN
UNIVERSITAS M A

a2
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